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ABSTRAK

PENGARUH IMPLEMENTASI KEBIJAKAN TERHADAP
KUALITAS PELAYANAN SWASEMBADA BERAS D!
KABUPATEN SIMEULUE
(Studi impiemeniasi Keputusan Bupaii Sim
Tahun 2012 Tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan
Swasembada Beras)

Khalid Siregar

dhillarcof@amail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Kata kunci : implementasi kebijakan, kualitas pelayanan

Tujuan penelitian . ini adalah untuk mengungkap dan menganalisis
pengaruh Implementasi Kebijakan terhadap kualitas pelayanan swasembada beras
di Kabupaten Simeulue. Masalah dalam penelitian ini “apakah ada pengaruh
implementasi kebijakan terhadap kualitas pelayvanan swasembada beras di
Kabupaten Simeulue?. Sedangkan hipotesis vang diajukan terdapat pengaruh
implementasi kebijakan terhadap kualitas pelayanan swasembada beras di
Kabupaten Simeulue. Teori impiementasi kebijakan yang dinjicobakan adalah
teori Donald Van Meter dan Car] Van Horn vang terdirt dari dimensi {1) Standar
dan sasaran kebijakan; (2) Sumber daya; {3 Karakteristik organisasi pelaksana;
(4) Komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan: (3)
Sikap para pelaksana; (6) Lingkungan sosial, ekonomni, dan politik. Sedangkan
teori kualitas pelayanan menggunakan jurukan teori Rosenbloom yang terdiri dari
dimensi  efficiency (timeliness), competence dan Joirness. Untuk menguji
hipotesis itu, metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan
mengambil sampel. Kemudian, data ditabulasi dan dianalisis menggunakan
analisis jalur dengan alat bantu komputasi SPSS versi 18.0 for Windows. Hasil
penelitian menunjukkan dari keenam dimensi itu terdapat satu dimensi yaitu
dimensi sumberdaya tidak berpengaruh terhadap kualitas pelayanan swasembada
beras di Kabupaten Simeulue. Artinya, sumberdaya yang ada sekarang ini tidak
dapat meningkatkan  kuvaiitas pelayanan swasembada beras di  Kabupaten
Simeulue.

Jika difakvkan pengujian simultan (secara serempak/bersama-sama)
dimensi implementasi kebijakan berserta dimensi-dimensinya yaitu 1) Standar dan
sasaran kebijakan; (2) Sumber daya; (3) Karakteristik organisasi pelaksana; (4)
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Komunikasi antar organisast terkait dan kegiatan-kegiatan pefaksanaan: (5) Sikap
paca pelaksana: (6) Lingkungan sosial. ekonomi, dan pohiik berpengarudr ivrhadap

kualitas pelavanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue  sebesar 94.3%

sedangkan sisianya sebesar 3.7% dipengaruhi jakior ain.
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ABSTRACT

INFLUUNCE POLICY IMPLEMENTATION OF THE QUALITY OF
RICE SELF SUFFICIENCY IN DISTRICT SIMEULUE
(Study on Implementation of Simeulue Regent Decree No. 285 of 2012 on the
Establishment of Speciai Team to Accelerate Rice Self-Sufficiency)

Khalid Siregar

dhiliaregiae

Post-Graduate Program
Universitas Terbuka

Keywords: policy implementation, quality of service

The purpose of this study was to uncover and analyze the influence of
policy implementation on the quality of service of rice self-sutficiency in
Simecuiue District. This rescarch was conducted according to the rescarch question
“does the implementation of policy influence the quality of service of rice self
sufficiency in district of Simeuiue?”. While in the proposed hypothesis. the
implementation of policy influcnces the quality of service of rice self-sufficiency
in district of Simeulue. The theory of policy implementation that was tested is the
theory of Donald Van Meter and Carl Van Horn consisting of dimensions (1)
Standards and policy objectives; (2) Resources; (3) Characteristics of the
implementing organization; (4) Communication berween the organization and
implementation activities; (5) The attitude of the implementers; (6) The social,
economic, and political environment. On the other hand, the theory of service
quality used the theory of Rosenbloom consisting of efficiency (timeliness),
competence and fairness dimensions. To test the hypothesis, the research method
used was survey method by taking samples. Then the data were tabulated and
analyzed using path analysis with computationai tocls SPSS version 18.0 for
Windows. The results showed that there was one of six dimensions which is the
dimensions of the resource did not influence the quality of service of rice self-
sufficiency in Simeulue District. It means, the resources that exist today cannot
improve the quality of service of rice self-sufficiency in Simeulue District.

If the test was done simultaneously (together), dimension of policy
implementation along with its dimensions: 1) Standards and policy objectives; (2)
Resources; (3) Characteristics of the implementing organization; (4)
Communication between the organization and implementation activities; (5) The
attitude of the implementers; (6) The social, economic, and political environment
influence on the quality of service of rice self-sufficiency in District of Simeulue
which was 94.3% while the remaining was 5.7% that influenced by other factors,

i
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinjauan Umum

Kabupaten Sunculue adaiah salah satu kabupaten di Aceh, Indonesia.
Berada kurang lebih 150 km dari lepas pantai barat Aceh, Kabupaten Simeulue
berdiri tegar di Samudera Indonesia. Kabupaten Simeulue merupakan pemekaran
dari Kabupaten Aceh Barat sejak tahun 1999, dengan harapan pembangunan
semakin ditingkatkan di kawasan ini. lbukota Kabupaten Simeulue adalah
Sinabang, kalau diucapkan dengan logat daerah adalah §i navarg vang berasal
dari fegenda Navang. Navang adalah si pembuat garam masa dulu di daerah
Babang (pintu masuk teluk Sinabang. Dulunya Navang membuat garam dengan
membendung air laut yang masuk ke pantai Babang, kemudian dikeringkan lalu
menjaditah garam. Garam Navang Jambat laun menja
Panarusan sampai ke Lugu. Jika penduduk membutuhkan garam, maka mereka
akan meauju si Nevang, yang lambat laun konsonan 'V' pada Navang berubzh
menjadi Nabang. Sementara Sibigo ibukota kecamatan Simeulue Barat berasal
dari kata/kalimat CV dan Co karena masa-masa penjajahan dulu, Sibigo adalah
lokasi perusahaan pengolahan kayu Rasak - scjenis Kayu sangat Keras sctara
dengan Jati - yang dikirim ke Belanda via laut. Karena posisi geegrafisnya yang
terisolasi dari Pulau Sumatera, hiruk-pikuk konflik di Aceh daratan tidak pernan
berimbas di kawasan ini, bahkan tidak ada pergerakan GAM di kawasan

kepulauan ini.
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Sejak Belanda menghadapi perfawanan rakvat Aceh vang berfangsung
1893-1904 sebahagian besar wilavah kesuftanan Aceh termasuk kepuiauan
Simeulue sudah dikuasal olch Belanda, schingga Kesultanan Acel di Simceulue
scjak tahun 1901 yang discbut dengan Bano diganti dengan sebutan onderatdeling
Simeulue berkedudukan di Sinabang. diperintah ofch seorang Controleur. Wilayah
Onderatdeling Simeulue yang scbelumnya terdiri 5 (bano) yaitu Bano Teupah,
Bano Simulul, Bano Salang, Bano Sigulai dan Bano Leukon diganti dengan
sebutan Landdschap Teupah, Leandchap Simulul. Landschap Salang, Landschap
Sigulai dan Landshap i.eukon. Kabupaten Simeulue memitiki 10 kecamatan dan
138 desa yang tersebar pinggiran pulau Simeuleu. Dasar pembentukan Kabupaten
Simeulue di atur dalam Undang-Undang Nomor 48 Tahun 1999 tanggal 4
Oktober 1999. Sebelumnya Kabupaten Simeulue hanya memiliki § (delapan)
kecamatan, dan pada tahun 2012 dengan keluarnya Qanun Kabupaticn Simeulue
Nemor 14 Tahun 2012 tentang Pembentukan Kecamatan Teupah Tengah dan
Kecamatan Simeuiue Cut Kabupaten Simeuiue memiiiki 10 Kecanatan.

Kecamatan Simeulue Tengah, Kecamatan Teluk Dalam dan Kecamatan
Teupzh Tengah merupakan 3 (tiga) kecamatan yang menjadi objek penelitian
mewakili dari 10 (sepuluh) kecamatan yang ada di Kabupaten Simeulue.
Kecamatan Simeuiuve Tengah beribukota di Desa Kampung Aie, 3 (tiga) Mukim,
16 (enam belas) Desa dan 46 (empat puluh enam) dusun dengan batas-batas
kecamatan Simeculue Tengah adalah : sebelah utara Kecamatan Simeulue Cut,
scbelah selatan Kecamatan teupah Barat, sebelah timur Kecamatan Teluk Dalam
dan sebelah barat Samudra liindia. Kecamatan Simeulue Tengah memiliki luas

baku sawah sefuas + 1.80! Ha, dimana dari 16 (enam belas) desa bersawah
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diambil 4 (empat) desa sampel penelitian vaitu Desa Kota Baru. Situfa jaya.
Lambaya dan Latitik.

Kecamatan Teluk Dalam beribukota di Desa Kuala Bakti, 2 {dua) mukim,
10 (sepuluh desa) dan 26 (dua puluh enam) dusun dengan batas-batas kecamatan
simeulue tengah adalah : scbelah utara Kecamatan Simeulue Barat. scbelah
selatan Kecamatan Simeulue Timur, sebelah timur Samudra Hindia dan sebela
barat Kecamatan Simeulue Tengah. Kecamatan Teluk Dalam memiliki luas baku
sawah + 505 Ha, dimana dari 10 (sepuluh) desa bersawah diambil 4 (empat) desa
sampel penelitian yaitu Desa Sambay, Desa Muara Aman. Desa Gunung Putih
dan Desa Kuaia Baru.

Kecamatan Teupah Tengah beribukota di Desa lasikin, 2 {dua) mukim, 8
(delapan) desa dan 335 (tiga iima) dusun dengan batas-batas Kccamatan Teupah
Tengah adalah : sebelah utara samudra Hindia, schelah sclatan Samudra Hindia,
sebefah timur Kecamatan Simeulue Timur dan Kecamatan Teupah Selatan dan
sebeian barat Kecaratai 1 eupah Bare
baku sawah * 654 Ha, dimana dari 8 (delapan) desa bersawah diambil 3 (tiga)
desa sampel penelitian yaitu Desa Labuah, Desa Busung dan Desa Lasikin.

Selanjutnya, peneliti akan membahas hasil analisis penelitian dimulai dari
hasil anaiisis validitas dan reliabilitas kuesioner sesuai dengan variabel penelitian
vaitu  Pengaruh Implementasi Kebijakan Terhadap Kualitas Pelayanan
Swasembada Beras di Kabupaten Simeulue (Studi Impiementasi Keputusan
Bupati Simeulue Nomor 285 Tehun 2012 tentang Pembentukan Tim Khusus
Percepatan Swasembada Beras). Lebih jelasnya hasil uji validitas dan reiiabilitas

kuesioner akan disajikan pada uraian berikut.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42431.pdf

54

B. Hasil Analisis Kuesioner
I. Hasil Analisis Validitas Variabel implementasi Kebijakan

Uji validitas ini dilakukan untek mengetahui Kesahihan atau Kecocokan
angket atau kusioner untuk menjaring data kuantitatif yvang diburuhkan. Jika
terdapat kocfisiensi korefasi lebih besar (>) 0.349 dan tarat signitikan o sebesar
5% (0,03) disebut valid. Dengan taraf tersebut maka instrument dinvatakan vatid.
Nilai r hitung diambil dari output SPSS Cronbach Alpha. Sedangkan nilai r tabel
dengan sampel 30 orang nilai r sebesar (.349.

Dasar pengambilan keputusan untuk menguji valicitas kuesioner adalah:
— Jika r hitung > r tabel, maka butir —butir kuesiner tersebut dikatakan valid.
— Jika r hitung < r tabel maka butir - butir kuestner tersebut dikatakan tidak
valid.

Keabsahan atau kesahihan hasil penclitian sangat ditentukan oleh data
diperoleh dari alat uvkur yang digunakan. Untuk menguji apakah alat ukur
(instrument) vang digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur vang baik. maka
periu dilakukan pengukuran sehingga mengahasilkan data yang sesuai dengan apa
vang divkur, sebelum dilakukan uji coba kuesioner dengan sampel responden
sebanyak 30 orang. Dari data yang terkumpul dilakukan validitas dan reliabilitas.
Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas dapat disajikan pada uraian berikut.
Instrumen untuk variabel implementasi kebijakan terdiri dari 27 pertanyaan, jika
dibandingkan dengan r tabel = 0.349 akan tampak dalam kesimpulan. Artinya,
setiap item butir pertanyaan r hitung > r tabel maka dikatakan valid. Hasil

perhitungan menunjukkan seperti yang disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.1.
Hasil Uji Validitas Variabel Implementasi Kebijakan (X3
l DIMENSI ‘ PEI{;{’E ANT'%AI\ KORELASI ;KESIMPU LAN

Standar dan ! 3.438 Valid
sasaran kebijakan | 2 1 04]5 Valid
(X1.1) 3 | 0542 | Valid
4 .458 | Valid
5 0.542 Valid
Sumber daya 6 0.440 Valid
(X1.2) N 7 0.458 Valid
| 8 0.413 Valid
9 0.542 Valid
Karakteristik {0 0.458 Valid
organisasi ! 0.458 I Valid
pelaksana (X3.1) 12 0.415 i Valid
13 0.542 } Valid
Komunikasi antar 14 0.458 Valid
organisasi (X1.4) 15 0.415 | Valid
16 0.542 ‘ Valid
N Y 0.458 | Valid
18 0.415 Valid
Sikap para 19 0.440 J Valid
pelaksana (X1.5) 20 0.458 Valid
21 0.458 Valid
22 0.415 Valid
23 0.342 Valid

Lingkungan sosial, 24 0458 | Valid |
ekcnomi dan politik 25 0.415 Valid
(X1.6) . 26 0.440 L Valid
{ 27 0.440 1 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Berdasarkan Tabel 4.1. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang

digunakan dalam instrumen variabel implementasi kebijakan dapat dikatakan

valid, sebab ke-27 pertanyaan/pernyataan terscbut melebihi nilai skor di atas

0.349 maka instrumen tersebut dikatakan memiliki validitas (kehandalan) atan

layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Ini berarti bahwa setiap item

pernyataan ini dapat digunakan untuk mengukur
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swasembada beras di Kabupaten Stmeuieu baik dari indikator standar dan sasaran
kebijakan (X1.1), Sumber daya (X1.2). Karakteristik organisasi pelaksana (X3.1).
Komunikasi antar organisasi (X1.4}. Sikap para pelaksana (X1.5). Lingkungan

sosial, ekonomi dan politik (X1.6).

2. Hasil Analisis Validitas Variabel Kualitas Pelayanan.

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui kesahihan atau kecocokan
angket atau kusioner untuk menjaring data kuantitatif yang dibutuhkan. lika
terdapat koefisiensi korelasi lebih besar (>) 0.349 dan taraf signifikan o sebesar
5% {0,03) disebut valid. Dengan taraf terscbut maka instrument dinyatakan valid.
Nilai r hitung diambil dari cutput SPSS Cronbach Alpha. Scdangkan nilai r tabel
dengan sampel 30 orang nilai r sebesar .349.

Dasar pengambifan keputusan untuk menguji validitas kuesioner adalah:
- Jikar hitung > r tabel, maka butir —butir kuesiner tersebut dikatakan valid.
— Jika r hitung < r tabei maka butir —buiir kuesiner  terscbut dikatakan tidak
valid.

Keabsahan atau kesahihan hasil penelitian sangat ditentukan oleh data
diperoleh dari alat ukur yang digunakan. Unmk menguji apakah alat ukur
(instrument) yang digunakan memcnuhi syarat-syarat alat ukur yang baik, maka
perlu dilakukan pengukuran sehingga mengahasilkan data yang sesuai dengan apa
yang diukur, sebelum dilakukan uji coba kuesioner dengan sampel responden
sebanyak 30 orang. Dari data yang terkumpul dilakukan validitas dan reliabilitas.
Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas dapat disajikan pada uraian berikut.

Instrumen untuk variabel kualitas pelayanan terdiri dari 10 pertanyaan, jika
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dibandingkan dengan r tabel = 0.349 akan tampak dalam kesimpulan.  Hasil
perhitungan menunjukkan seperti vang disajikan pada tabel berikut:

1 -
Tabel 4.2,

Hasii Ui Validitas Variabel Kualitas Pelayanan (Y}

M | ITEM o RECIMDITY AN |
DIMENSI | PERNYATAAN KORELASI KESIMPULAN
Efficiency (timeliness) 28 0.540 Valid
(Fi.1) 29 0.674 Valid
30 0.582 Valid
31 (.898 Valid
Competence (Y1.2) 32 0.582 Vatid
33 0.898 Valid
34 0.586 Valid
Fairness (Y2.3) 3 0.898 Valid
36 0.540 Valid
37 0.540 Valid

Sumber : Data Diolah Tahun 2015

Berdasarkan Tabel 4.2. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel kualitas pelayanan swasembada beras di
Kabupaten Simeuieu dapat dikatakan valid, sebab Ke-10 pertanyaan/pernyataan
tersebut melebihi  nilai skor di atas 0.349. maka intrumen tersebut dikatakan
memiliki nilai  validitas (kehandalan) atau layak digunakan sebagai instrument
penelitian. Ini berarti bahwa item-item pernyataan ini dapat digunakan untuk
mengukur kualitas pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeuleu pada

dimensi efficiency (timeliness) (Y1.1), competence (Y1.2,) fairness (Y2.3).

3. Hasil Analisis Pengujian Reliabilitas Implementasi Kebijakan dan
Kualitas Pelayanan Swasembada Beras

Hasil pengujian reliabilitas untuk variabe! Implementasi Kebijakan dan

Kualitas Pelayanan Swasembada Beras menggunakan metode belah dua split-half

dengan hasil yang disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.3.
Tiasil Uit Reliabilitas Variabe! Implementasi Kebijakan dan

1
Kuatitas Pelayanan Swasembda Beras

| | KOEFISIEN
I NO VARIABEL | KETERANGAN
RELIABILITAS
1 | Implementasi Kebijakan 0,863  Reliabel
|
Kualitas Pelayanan |
2 0.739 Reliabei
Swasembada Beras
, i

Sumbler : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Berdasarkan Tabel 4.3. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel implementasi kebijakan dan kualitas
pelayanan Swasembada Beras dikatakan reliabel. Dasar penentuan uji reliabilitas
kuesioner penelitian ini mengacu kepada kriteria yang ditetapkan Barker, et. al.
(2002: 70) yang mengatakan apabila nilai skor yang diperoleh di atas 0.6 sebagai
nilai batas suatu instrumen penelitian maka instrument penelitian itu reliable
(dapat diterima /cukup baik). Dengan adanya uji reliabilitas ini maka diperoleh
informasi bahwa jawaban responden terhadap kuesioner memperlihatkan
kekonsistenan, sehingga hasil operolehan skor jawaban kuesioner dapat
dipergunakan dan dianalisis lebih lanjut.

Dengan adanya uji reliabilitas ini maka diperoleh informasi bahwa
jawaban responden terhadap kuesioner memperlihatkan kekonsistenan, sehingga
hasil perolehan skor jawaban kuesioner dapat dipergunakan dan dianalisis lebih

lanjut.
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C. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Dalam sub bab ini akan disajikan dua analisis yaitu anaiisis statistik
kuantitatif. Analisis deskriptif peacliti menyvajikan gambaran menyeluruh scsuai
dengan objek penelitian dan teori yang dijadikan rujukan untuk diuji melalui data
empiris vang diperoich atas dasar hasif penycbaran kuesioner. Pendeskripsian dan
analisis variabel didasarkan pada akumulasi berbagai dimensi dan indikator,
selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan analisis data primer maupun sekunder.
Pengukuran atas variabel-variabel penelitian ditentukan berdasarkan penilaian
sikap, persepsi atau pandangan responden terhadap setiap item pertanyaan yang
diajukan kemudian data diolah dalam bentuk tabulasi frekwensi,

Untuk mengetahui kondisi variabel yang diamati maka dilakukan
pengukuran melalui penvebaran angket. Angket variabel X yaitu implementasi
kebijakan dan Y (kualitas pelayanan) dengan jumlah pertanyaan scluruhnya 37
pertanyaan yang masing-masing disertai 4 pilihan dan dianggap sesuai menurut
responden. Hasii jawaban responden yang merupakan skor untuk setiap item
yang diperoleh dari jumlah nilai setiap item pertanyaan merupakan akumulatif
Jawaban dari 99 responden, selanjutnya dikelompoxkan dengan kriteria pentlaian
mengguankan rentang skor ideal sebagai berikut :

Dengan jumlah responden = 99 orang, nilai skala pengukuran terbesar = 4,
sedangkan skala pengukuran terkecil = 1, sehingga diperoleh nilai terbesar jumlah
kumulatif = 99 X 4 = 396 dan nilai terkecil jumlah knmulatift =99 X 1 = 99.

. Rentang skor maksimum dan minimum adalah 396 — 99 = 297.

2. Range skor untuk setiap kategori adalah 297/ 4 = 74.25
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Sehingga diperoleh klasifikasi kriteria penilaian skor seperti terdapat
pada tabei berikut.

Tabel 4.4,

Kriteria Penilaian Berdasarkan Rata-Rata Skor
NO RENTANG SKOR KATEGORI
i 99.00 - i 173.25 Tidak baik
2 173.26 - 247.31 Kurang Baik
3 247.52 - 321.77 Baik
[ 4 321.78 - 396 Sangat Baik

Sumber : Hasil Perhitungan 2015

1. Variabel Implementasi Kebijakan

Variabel implementasi kebijakan terdiri atas 4 dimensi yaitu standar dan
sasaran kebijakan (X1.1), Sumber daya (X1.2), Karakteristik organisasi pelaksana
(X3.1), Komunikasi antar organisasi (X1.4), Sikap para pelaksana (XI.5),
Lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X1].6) yang dianggap menentukan
keberhasilan  implementasi  kebijakan Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Simeulue. Variabel ini divkur dengan 27 item pertanyaan kuesioner.
Berdasarkan rata-rata skor untuk setiap dimensi diperoleh gambaran variabel
implementasi kebijakan oieh Dinas Pertnian di Kabupaten Simeulue sebagai

berikut :
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Tabel 4.5.
Skor Dimensi Variabel Implementasi Kebijakan Dinas Pertanian
‘Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue
! ]
! i TVIT A RATA-
NO | DIMENSI ISKOR JUMLA RATA | KATEGORI
! HITEM; _
‘ | SKOR
H S 3 v cens e
Ly | Standar dan sasaran 875 51 175 Kurang Baik |
kebijakan - .
2 ¢ Sumber daya 716 4 179 ¢ Kurang Baik
3 Karaktensnk organisasi 716 4 176 | Kurane Baik
| pelaksana c
LK ikasi
g | Komunikasi aniar 950 5 190 | Kurang Baik
organisasi
_3_|Sikap para pelaksana | 1250} 5 230 Baik
Lingkungan sosial, 5 ) 11l o« .
% | ckonomi dan politik 1292 4 323 Sangat Baik
hnplementasi Kebijakan di
Dinas Pertanian 5799 27 215 | Kurang Baik
Kabupaten Simeulue.

‘ISumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Bila diinterpretasikan Tabel 4.6 di atas tampak bahwa variabel
implementasi kebijakan Kcputusan Bupati Kabupaten Simeulue Nomor 285
Tahun 2012 tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras
secara umum masih tergolong kurang baik dengan skor 213, walaupun terdapat
satu dimensi vaitu sikap pelaksana tergolong baik dengan rata-rata skor 250 dan
lingkungan sostal, ekonomi dan politik tergolong sangat baik. Tetapi jika
disimpuikan secara umum implementasi kebijakan yang dilakukan sclama ini oieh
Dinas Pertanian masih perlu mendapat perhatian agar kualitas pelayanan
swasembada beras semakin berkualitas.

Dalam otonomi daerah pelayanan publik sebagaimana diatur dalam UU
Nomor 32 Tahun 2004 daerahlsh yang menentukan kualitas pelayanan

penyelenggaraan pemerintahan itu sendiri. Namun kenyataannya, kualitas
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pelavanan swasembada beras di Kabupaten Simeuiue belum optimal
mewujudkan good governance.

Swascimbada pangan berarti dacrah otonocin  mampu untuk mengadakan
sendiri  kebutuhan pangan masyarakaimnya dengan melakukan konsistensi
kebijakan swasembada pangan itu sendiri dengan melakukan pengadaan infra
struktur tanaman pangan seperii: pengadaan daerah irigasi & jaringan irigasi,
pencetakan lahan tanaman pangan khususnya padi. jagung, gandum, kedefai dll
serta akses jalan ekonomi menuju lahan tsb. Penyuluhan & pengembangan terus
menerus untuk meningkatkan produksi, baik pengembangan bibit, obat-obatan an,
teknologi maupun sdm petani. Melakukan diversifikasi pangan, agar masyarakat
tidak dipaksakan untuk bertumpu pada satu makanan pokok saja (dalam hal ini
padi/ nasi). Jjadi diversitikasi adalah bagian dari program swasembada pangan
yvang memiliki arti pengemibangan pilthan/ alternatif lain makanan pokok sclain
padi/nasi, sebab Kabupaten Simeulue makanan pokoknya padi/nasi. Maksa salah
satu caranva adaiah dengan sosialisasi ragam pangan. Semuanya itu dilakukan
untuk mewujudkan kescjahteraan masyarakat agar tidak kekurangan pangan

khususnya di Kabupaten Simuelue. Lebih jelasnya setiap dimensi implementasi

kebijakan swasembada pangan akan diuraikan lebih lanjut.

a. Dimensi standar dan sasaran kebijakan

Dimensi standar dan sasaran kebijakan diukur dari Kejelasan target (hasil
yang diinginkan), (2). Kejelasan standar kualitas layanan pelayanan, (3).
Kejelasan standar waktu  penyelesaian target, (4). Kesesuaian  metode

pengukuran, (5). Kepatuhan terhadap alat ukur. Kelima indikator ini dianggap
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menentukan  keberhasilan standar dan sasaran kebiiakan. Namun setelah
dilakukan penelitian dimensi ini hanya memiliki skor 175 atau kategori kurang
baik. Artinya. standar dan sasaran Kebijjakan yang ditetapkan belum optimal
digunakan untuk keberhasilan implementasi kebijakan oleh Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Kabupaten Simculue. Tidak optimalnya penerapan standar dan
sasaran Kebijakan tampaknya hanya sebagai patokan saja tanpa konsisten
diterapkan atau standar dan sasaran kebijakan terlalu dieal ditetapkan atau tidak
realistis dengan sosio-kuitur yang ada di level pelaksana kebijakan.

Jika ukuran dan dan sasaran kebijakan terlaiu ideal (utopts), maka akan
sulit direalisasikan. Seharusnya, untuk mengukur kinerja implementasi kebijakan
tentunya menegaskan standar dan sasaran tertentu vang harus dicapai oleh para
pelaksana kebijakan, kinerja kebijakan pada dasarnya merupakan penilaian atas
tingkat ketercapaian standar dan sasaran tersebut. Karena itu, pemahaman tentang
maksud umum dari suatu standar dan tujuan kebijakan adaiah penting.

implementasi kebijakan yang berhiasil, bisa jadi gagal (frustated) ketika
para pelaksana (officials), tidak sepenuhiya menyadari terhadap standar dan
tujuan kebijakan. Standar dan tujuan kebijakan memiliki hubungan erat dengan
disposisi para pelaksana (implementors). Arah disposisi para pelaksana
(implementors) terhadap standar dan tujuan kebijakan juga merupakan hal yang
“crucial”. Implementors mungkin bisa jadi gagal dalam melaksanakan kebijakan,
dikarenakan mereka menolak atau tidek mengerti apa yang menjadi tujuan suatu
kebijakan sebagaimana tujuan Keputusan Bupati Kabupaten Simeulue Nomor 285

Tahun 2012 tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras.
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b. Dimensi Sumber Daya

Dimensi sumber daya diukur dari ketersediaan SDM, (2). ketersediaan
arpras,(3). keuangan {4). kompetensi petugas/ SDM.  Kceempat indikator ini
dianggap menentukan  keberhasifan sumber dava. Namun seteiah dilakukan
penelitian dimensi ini hanya memiliki skor 179 atau kategori kurang baik.
Artinya, implementasi Keputusan Bupaii Kabupaten Simeutue Nomor 285 Tahun
2012 tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras belum
sepenuhnya didukung oleh sumberdaya yang memadai.

Sesunguhnya, keberhasilan implementasi kebijakan sangat tergantung dari
kemampuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Manusia merupakan
sumber daya yang terpenting dalam menentukan keberhasilan suatu implementasi
kebijakan. Setiap tahap impiementasi menuntut adanya sumber daya manusia
vang berkualitas sesuai dengan pekerjaan yang diisyaratkan olch kebijakan yang
telah ditetapkan secara politik kebijakan pangan. Selain sumber daya manusia,
sumber daya finansial dan waktu menjadi perhitungan penting dalam keberhasilan
implementasi kebijakan, kompetensi petugas dan saranan dan prasarana sangat

penting keberhasilan kebtjakan.

¢. Dimensi Karakteristik Organisasi Pelaksana

Dimensi karakteristik organisasi diukur dari indikator pembentukan unit
pelayanan, tupoksi, kewenangan yang cukup kejelasan standar dan prosedur,
overlapping tugas-tugas di lapangan. Keempat indikator ini dianggap menentukan
keberhasilan organisasi pelaksana kebijakan publik. Namun seteiah dilakukan

penelitian dimensi ini hanya memiliki skor 179 atau kategori kurang baik.
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Artinya, secara organisasi implementasi Keputusan Bupati Kabupaten Simeulue
Nomor 283 Tahun 2012 tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan
Swasciabada Beras beluin scsuai dongan organisasi yang dibentuk oleh Tim
khusus ity sendiri.

Sesungguhnya, organisasi implementor kebijakan tergantung kepada agen
pelaksana meliputi yaitu organisasi formal atau lembaga pelaksana kebijakan iiu
sendiri yang terlibat dalam pengimplementasian kebijakan. Hal ini penting karena
kinerja implementasi kebijakan akan sangat dipengaruhi oleh ciri organisasi vang
tepat serta cocok dengan para agen pelaksananya. Hal ini berkaitan dengan
konteks kebijakan yang akan dilaksanakan pada beberapa kebijekan dituntut
pelaksana kebijakan yang ketat dan displin. Pada konteks lain diperlukan agen
pelaksana yang demokratis dan persuasif. Selaian itu, cakupan atau iuas wijayah
menjadi pertimbangan penting dalam menentukan agen pelaksana kebijakan, serta

wewenang dan kejelasan tugas masing-masing.

d. Dimensi Komunikasi antar Organisasi

Dimensi komunikasi antar organisasi diukur darl, pesan yang
disampaikan,kejelasan pesan, pemahaman pesan, media pesan, umpan balik
pesan. Keempat indikator ini dianggap menentukan keberhasilan komunikasi
antar organisasi. Namun setelah dilakukan penelitian dimensi ini hanya memiliki
skor 190 atau kategori kurang baik. Artinya, dengan dibentuknya Tim Khusus
Percepatan Swasembada Beras sesuai Surat Keputusan Bupati Simeulue Nomor
285 Tahun 2012 belum terbentuk komunikasi yang baik antar sesama

implementor kebijakan pemerintah atau antar instansi terkait.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42431.pdf

66

Agar kebijakan publik bisa dilaksanakan dengan efektif harus dipahami isi

kebijakan itu sendiri dan dikomunikasikan kepada lembaga terkait. Misainva
dengan SKPD Pertania, Pertanahan, Bulogoleh oleli para individu dimplementors).
jawab atas pencapaian standar dan tujuan kehijakan, karens itu
standar dan tujuan harus dikomunikasikan kepada para pclaksana. Komunikasi
dalam kerangka penyampaian informasi kepada para pelaksana kebijakan tentang
apa menjadi standar dan tujuan harus konsisten dan seragam (consistency and
uniformity) dari berbagai sumber informasi.

Jika tidak ada kejeiasan informast atau komunikasi antar iembaga maka
yang menjadi standar dan tujuan kebijakan sulit untuk bisa dicapai. Dengan
kejelasan itu, para pelaksana kebijakan dapat mengetahui apa yang diharapkan
darinya dan tahu apa yang harus dilakukan. Dalam suatu organisasi publik,
Khususnya pemerintah daerah Kabupaten Simeulue berdasarkan pengamatan
peneliti komunikasi sering merupakan proses yang sulit dan komplek.

Proses pentransferan berita kebawah dalam bentuk surat di dalam
organisasi atau dari suatu organisasi ke organisasi lain, dan ke komunikator lain,
sering mengalami ganguan (distortion) baik yang disengaja maupun tidak. Jika
sumber komunikasi berbeda memberikan interprestasi yang tidak sama
(inconsistent) terhadap suatu standar dan tujuan. atau sumber informasi sama
memberikan interprestasi yang penuh dengan pertentangan maka pada suatu saat
pelaksana kebijakan akan menemukan suatu kejadian yang lebih sulit untuk
melaksanakan suatu kebijakan secara intensif.

Dengan demikian, prospek implementasi kebijakan yang efektif, sangat

ditentukan oleh komunikasi kepada para pelaksana kebijakan secara akurat dan
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konsisten. Disamping itu, koordinasi merupakan mekanisme vang ampuh dalam
implementasi kebijakan. Semakin baik koordinasi komunikasi di antara pihak-

pihak yang terlibat dalam implemcntasi kebijakan, maka kesalahan akan scimakin

e. Dimensi Sikap para Pelaksana

Dimensi sikap para pelaksana diukur dan indikator Perumusan ide-ide
baru, kesenangan untuk mengerjakan tugas, kebanggaan menjadi PNS, kesiapan
mengerjakan tugas, kecekatan petugas atau staff. Kelima indikator ini dianggap
menentukan pembentukan sikap para implementor. Setelah dilakukan penelitian
dimensi ini memiliki skor 250 atau kategori baik. Artinya, sikap implementor
terhadap Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras sesuai Keputusan Bupati
Simeulue Nomor 285 Tahun 2012 terzlong baik.

Sikap implementor terhadap kebijakan, yang akan mempengaruhi
kemauannya untuk melaksanakan kebijakan. pemahaman terhadap kebijakan,
intensitas disposisi implementor, vaitu preferenst nilai vang dimiliki oleh
implementor sangat imenentukan keberhasilan kebijakan. Sikap penerimaan atau
penolakan dari agen pelaksana kebijakan sangat mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalan implementasi kebijakan publik. Hal ini sangat mungkin terjadi karena
kebijakan yang dilaksanakan bukanlah hasil formulasi warga setempat yang
mengenal betul permasalahan dan persoalan yang mcreka rasakan. Tetapi
kebijakan publik biasanya bersifat rop down yang sangat mungkin para pengambil
keputusan tidak mengetahui bahkan tak mampu menyentuh kebutuhan, keinginan

atau permasalihan yang harus diselesaikan™.
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Sikap mereka itu dipengaruhi oleh pandangannva terhadap suatu kebilakan
dan cara meiithat pengaruh kebijakan itu terhadap kepentingan-kepentingan

organisasinya dan kKepentingan-Kepentingan pribadinya. Menjelaskan  disposisi

dari pelaksana dalam batas mana kebijakan itu dilaksanakan.

Agar implementor memiliki sikap positif terhadap isi kebijakan tentu tidak
terlepas dari pengetahuan, pemahaman dan pendalaman implementor itu sendiri
terhadap isi kebijakan serta arah respon mereka apakah menerima. netral atau
serta intensitas terhadap kebijakan itu sendiri. Bagaimanapun juga impiementasi
kebijakan yang berhasil, bisa jadi gagal ketika para pelaksana, tidak sepenuhnya
menyadari terhadap standar dan tujuan kebijakan. Arah sikap para pelaksana
(implementors) terhadap standar dan tujuan kebijakan juga merupakan hal yang
“crucial”’. Implementors mungkin bisa jadi gagal dalam meclaksanakan kebijakan,
dikarenakan mereka menclak apa yang meniadi tujuan suatu kebijakan atay tidak
sesuai dengan hati nuraninya.

Sebaliknya, penerimaan yang menyebar dan mendalam terhadap standar
dan tujuan kebijakan diantara mereka yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan kebijakan tersebut, adalah merupakan suatu potensi vang besar
terhadap keberhasilan implementasi kebijakan. Pada akhirnya, intesitas disposisi
para pelaksana (implementors) dapat mempengaruhi pelaksana (performance)
kebijakan. Kurangnya atau terbatasnya intensitas disposisi ini, akan bisa

menyebabkan gagalnya implementasi kebijakan.
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f. Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Politik
Dimensi lingkungan scosial. ekonomi dan politik  diukur dari indikator

kondisi sosial, kondisi ckonomi, stabilitas politik. tanggapan publik wrhadap

kebiiakan. Keempat indikator ini dianggap menentukan untuk mengukur
lingkungan sosial, ekonomi dan politik. Setelah dilakukan penelitian dimensi ini
memiliki skor 323 atau kategori sangat baik. Artinya, ketika Tim Khusus
Percepatan Swasembada Beras sesuai Surat Keputusan Bupati Simeulue Nomor
285 Tahun 2012 dibentuk kondisi Kabupaten Simeulue tergolong sangat kondusif.
Sebaliknya jika lingkungan sosial, ekonomi dan polifik  fidak kondusif ada
konflik masyarakat seperti Gerakan Aceh Merdeka maka Tim Khusus Percepatan
Swasembada Beras akan sia-sia bekeria. Sebab menilai kinerja implementasi
kebijakan adalah sejauh mana lingkungan eksternal turut mendorong keberhasilan
kebijakan publik. Lingkunigan sosial. ekonomi dan politik yang tidak kondusif
dapat menjadi sumber masalah dari kegagalan kinerja implementasi kebijakan.
Karena itu, upaya implementasi kebijakan mensyaratkan kondisi lingkungan
eksternal yang kondusif. sumberdaya ekonomi lingkungan yang dapat mendukung
keberhasilan implementasi kebijakan, sejauh mana kelompok-kelempok
kepentingan memberikan dukungan bagi implementasi kebijakan, karakteristik
para partisipan, yakni mendukung atau menolak, bagaimana sifat opini publik
vang ada di lingkungan, serta apakah elite politik mendukung implementasi

kebijakan.
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2. Variabel Kualitas Pelayvanan
Variabel kualitas pelayanan terdiri atas 3 dimensi ¢ficicucy (timeliness;.
compeience, fairress vang dlanggap menentukan Keberhasilan kualitas pelayanan

=

Dinas Pertanian  Kabupaten Simeulue Variabel ini diukur dengan 10 item

pertanyvaan kuesioner. Berdasarkan rata-rata skor untuk sctiap dimensi diperoleh
gambaran variabel Kkualitas pelayanan Dinas Pertantan Tanaman Pangan
Kabupaten Simeulue sebagai berikut :

Tabel 4. 6.

Skor Dimensi Variabel Kualitas Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Simeulue

RATA-
NO DIMENSI SKOR JI;.IM,ELI\';H RATA | KATEGORI
SKOR
1 Eficiency (timeliness), 543 3 181  Kurang Baik
2 | Competence 1008 4 252 Baik
3 Fairness 420 3 140 | Kurang Baik
Kualitas Pelayanan Dinas
Pertanian Tanaman -
Pangan Kabupaten 1971 10 197.1 | Kurang Baik
Simeulue

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Bila diinterpretasikan Tabel 4.7 di atas tampak bahwa variabel kualitas
pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten Simeule secara umum masih tergolong
kurang baik dengan skor 197.1. Artinya kualitas pelayanan swasembada beras
yang dilakukan Dinas Pertanian masib perlu mendepat perhatian dalam
melaksanakan tugasnya sechari-hari. Artinya ketiga dimensi itu belum optimal
dilaksanakan.

Selanjutnya akan diuraikan dimensi-dimensi kualitas pelayanan Dinas

Pertanian Kabupaten Simeulue pada uraian berikut.
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a. Dimensi Eficiency itimeliness).

pclayanan, ketepatan menyalurkan  beras, Kemampuan  mengoperasionalkan
indikator ini dianggan menentukan untuk mengukur eficiensi.
Setefah dilakukan penclitian dimensi ini memifiki skor 181 atau kategori kurang
baik. Artinya, kinerja Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras sesuai
Keputusan Bupati Kabupaten Simeulue Nomor 285 Tahun 2012 kurang efisien
bekerja.

Jika dicermati efisiensi merupakan  persyaratan pelayanan pubiik
khususnya pelayananswasembada beras dan hanva dibatasi pada hal-hal yang
berkaitan langsung dengan tetap memperhatikan keterpaduan antara persyaratan
dan produk pelayanan. Pelayanan swasembada beras adalah sebagai usaha
pemenuhan kebutuhan dan hak-hak dasar masyarakat merupakan salah satu fungsi
penting pemerintah, selain fungsi distribusi, regunlasi maupun proteksi. Fungsi
pelayanan publik khususnya Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras tersebut
merupakan aktualisasi riill kontrak sosial yang diberikan masyarakat kepada
pemerintah dalam konteks hubungan Principal-Agent melalui pemilukada.

Rerdasarkan kerangka kerja pemilukada tersebut, pemerintah selanjutnya
melakukan proses pengaturan alokasi sumber daya publik dengan cara
menyeimbangkan aspek penerimaan dan pengeluaran untuk memaksimalkan
penyediaan kebutuhan pelayanan kolektif. sederhana, mengandung arti
prosedur/tata cara pelayanan diselenggarakan secara mudah,cepat, tidak berbelit-
belit. Efektif, lebih mengutamakan pada pencapaian apa yang menjadi tujuan dan

sasaran dari visi-misi kepala daerah Kabupaten Simueulue.
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b. Dimensi Competence.
Dimensi kompetensi para petugas Tim Khusus Percepatan Swasembada
Beras divkur dari pengetahuan, keterampilan. kicativitas  dan sistem Nilai.

ceempat  indikator ini dianggap menentukan untuk mengukur kompetensi

b

petugas. Sctelah dilakukan penclitian dimensi ini memiliki skor 252 atau kategori
baik. Artinya, kompetensi Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras sesuai
Surat Keputusan Bupati Simeulue Nomor 285 Tahun 2012 tergolong baik.
Kompetensi menggambarkan dasar pengetahuan dan standar kinerja yang
dipersyaratkan agar berhasil menyelesaikan suatu pekerjaan atau memegang
suatu jabatan.

Kompetensi petugas pemberi pelayanan swasembada beras harus
ditetapkan dengan tepat berdasarkan pengetahuan . keablian, keterampilan. sikap
dan perilaku yang dibutuhkan terutama menghadapi masyarakat krisis pangan.
Tentu saja agar petugas memiliki kompetensi perlu diberikan pelatihan sebelum
kebijakan diterapkan. 'Yujuannya untuk meningkatkan kompetensi petugas sebagai
penyedia layanan publik agar mampu menyediakan layanan publik yang prima
kepada masyarakat. Kompetensi dimaksud yaitu kemampuan mendengar aktif
sehingga masyarakat leluasa untuk mengungkapkan perasaannya, pikirannya dan
bertanya, kemampuan menggali informasi sehingga petugas tidak terjebak oleh
pikiran atau pengertiannya sendiri tentang masalah yang dibicarakan, kemampuan
untuk menjelaskan sesuatu dengan cara yang roudah dipahami, kemampuan
memecahkan dan mengatasi masalah sesuai situasi dan kondisi masyarakat

dengan memperhatikan kemampuan, peluang dan kendala yang ada padanya,
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kemampuan untuk menunjukkan empati sehingga publik merasa diperhatikan,

dimengerti. didukung dan dibantu mengatasi masalahnya vaitu krisis pangan.
Mctode yang digunakan untuk mengidentifikasi  kompetensi petugas

swasembada beras untuk mendukung kemampuan dikonsentrasika

perilaku. kemampuan orang untuk meimenuhi persyaratan perannya saat ini atau
masa mendatang. Dengan demikian, kompetensi tidak hanva terkait dengan
Kinerja saat ini. Kompetensi juga bisa untuk meramalkan kinerja masa mendatang
karena kompetensi merupakan karakteristik yang berkelanjutan yang umumnya
tidak bisa hilang. Salah satu masaiah berkaitan dengan konsep kompeten atau
kompetensi adalah istilah tersebut digunakan untuk merujuk pada kemampuan
untuk melaksanakan suatu jabatan atau tugas secara kompeten dan juga pada
bagaimana seharusnya orang berperilaku untuk menjalankan peran secara

kompeten dalam pelayanan swasembada beras.

¢. Dimensi Fairness.

Dimensi keadilan para petugas Tim Khusus Percepatan Swasembada
Beras diukur dari ). 1. Netralitas petugas layanan, (2). Perlakuan pelayanan, (3).
Kejujuran memberikan  layvanan. Ketiga indikator ini dianggap menentukan
untuk mengukur perlakuan adil petugas. Setelah dilakukan penelitian dimensi ini
memiliki skor 140 atau kategori kurang baik. Artinya, keadilan Tim Khusus
Percepatan Swasembada Beras ketika mengimplementasikan kebijakan
swasembda beras sesuai Surat Keputusan Bupati Simeulue Nomor 285 Tahun
2012 tergolong kurang baik. Pada hal setiap masyarakat berhak atas pelayanan

yang adil, tanpa membedakan jenis kelamin, agama, suku bangsa dan status yang
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bersangkutan. Menghargai masvarakat vang memiliki hak dan kewajiban vang
sama dalam mendapatkan pelayanan.

Periakuan adil menunjukkan  babwa pelayanan yang diberikan kepada

keadilan pada scktor publik dan swasta tentu ada perbedaan. pelayanan pada
sektor swasta adanya perlakuan keistimewaan bagi pelanggan potensial (benat-
benar memberikan keuntungan), sedangkan pelayanan pada sektor publik
perlakuan adalah sama. sebab ketika publik datang ke bilik suara saat pilkada
mereka diperlakukan sama. Sebagaimana butir kelima Pancasila keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia. Itu sebabnya, aparatur dalam melaksanakan tugas
pelayanan harus menjaga netralitas. Tim harus berada di atas semua golongan
dan menempatkan kepentingan negara dan bangsa di atas segala-galanya.
Netralitas berarti  tidak bersikap membeda-bedakan, misalnya atas dasar latar
belakang sosial, kemampuan ekonomi, primordialisme dan lain sebagainya.
Karena itu, dalam pelayanan umum atau kepentingan umum harus menerapkan

prinsip keadilan.

D. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Statistik Simultan (Secara Total/Serentak)

Sebagaimana disajikan pada bab UIT terdahulu penelitian ini akan dilakukan
pengujian hipotesis dengan menggunakan regressi ganda, tetapi scbeium sampai
kepada pengujian hipotesis peneliti akan terlebih dahulu melakukan uji asumsi

klasik. Sebab aturan menggunakan regressi ganda apabila data yang diperoleh
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diasums tan memenuhi  ([).  normalitas. (2). heteroskedastisitas.  (3).
multikol: caritas (4). Autokoreiasi.
Ui asumsi Klasik ini bertujuan untuk menguji kebenaran model regresi

linier ber

randa vaitu pengaruh dimensi standar dan sasaran |

Sumber duva (X1.2), Karakteristik organisasi pelaksana (X3.1), Komunikasi antar
organisas: (X 1.4), Sikap para pelaksana (X1.3), Lingkungan sosial, ekonomi dan
politik (. 1.6) terhadap kualitas pelayanan swasembda baras degan dimensi
efisiensi, comptensi dan fairnes yang diterapkan oleh Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Ku:bupaten Simeulue. Untuk dapat menggunakan regrest berganda, maka
data yang digunakan harus memenuhi persyaratan asumsi klasik yang terdiri dari
normalitas. heteroskedastisitas, multikolinearitas dan autokorelasi. Asumsi-asumsi

terscbut 2i:2n diuraikan lebih lanjut.

a. Uji Normalitas

Nermalitas  dalam  statistik  parametrik  seperti  regresi dan  Anova
merupakan syarat pertama. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Jika
asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid atau bias terutama
untuk popilasi kecil yaitu scbanyak 99 orang pegawai. Uji normalitas dapat
dilakukan melalui dua pendekatan yaitu melalui pendekatan grafik (histogram dan
P-P Plot) atau uji kolmogorov-smirnov, chi-square, Liliefors maupun Shapiro-
Wilk. Adcpun hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran data print out

dibawah ini:
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N
Normal Parameters®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

- Unstandardized I{E;E;ar

99

Mean .GGD0000
Std. Deviation 6.10637389
Absolute 115
Positive 057
Negative -115
1.140

149

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil Asymp. Sig {2-tailed) sebesar (.149 ini mencerminkan

bahwa nilai signifikansi 0.1491 lebi besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa data yang diuji dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Bagan 4.1.

Norma! P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variabie: Kualiatas
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Gambar 4.1 menunjukkan nilai-nilai sebaran error yang berupa dot terietak

di sekitar garis lurus dan tidak terpencar jauh dari garis lurus maka disimpulkan

bahwa persyaratan asuinsi normalitas terpenuhi, artinya uji regressi ganda tentang

variabel perilaku aparatur
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layak digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnva. bila dilihat dari data dari

distribusi sebagaimana disajikan pada gambar berikut:

Histogram Uji Normalitas Data Vanabel Y

Dependent Variable: Kualiatas

Bagan 4.2.
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Histogram pada gambar 4.2 menjelaskan bahwa data distribusi nilai residu

(error} menunjukkan bahwa data berdistribusi normal yang diperiithatkan oleh

garis lengkung berbentuk bel. Dengan demikian pada gambar 4.1 dan 4.2

memberi kesimpuian bahwa residu dari model dianggap berdistribusi normal.

Kedua gambar tersebut menunjukkan model regresi memenuhi asumsi normalitas

dalam penelitian ini.

b. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke

pengamatan lain. Pada model yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara
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mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari model
Scarterplor model tersebut.

Jika model regresi linier berganda  terbebas  dari asumsi klasik
heteroskedastisitas dan layak digunakan dalam penelitian, jika output Scarrernior
menunjukkan penyebaran titik-titik data yang tidak berpola jelas, serta titik-titik
yvang menyebar. Pendekatan lain untuk pengujian beteroskedastisitas adalah
dengan pendekatan statistik. Gambar 4.3 dibawah ini menunjukkan bahwa model
regresi bahwa residu yang ada mempunyai varians yang konstan dan regresi tidak
teriihat residu meningkat atau menurun dengan pola tertentu. Grafik memberi
makna bahwa tidak ada heterckedastisitas.

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar scatterplot berikut ini:

Bagan 4.3.
Scatterpiot Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kualiatas
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c. Uji Multikolincaritas
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara

satu variabel dependent dengan variabel independent bersifat linier dalam model
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regresi. Persyaratan vang harus dipenuhi dalam uji multikolinearitas adalah tidak
terjadi masaiah multikolinearitas apabila pilai VIF dibawah 10 dan sebaiiknya jika
nilai VIF melcbibi angka 106, maka disimpulkan telah terjadi multikolincaritas.

lasii uji muitikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4 4 <
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Tabel 4.8.
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coetticients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 l(Constant) 98 5381 5.026 19.605| 000 ]
Implementasi 261 094 272 2.784) 006 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Kualitas

Berdasarkan gambar pada tabel 4.4 diketahui nilat VIF kurang dari 10 atau
hanya berada pada kisaran maksimal 1.000 maka disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas atau masih bisa ditoleransi. Dengan demikian dapat disimpulkan
ada pengaruh antara variabel independent (impelementasi kebijakan) terhadap
kualitas pelayanan bersifat linier dalam model regresi. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa asumsi multikolinearitas terpenuhi.

d. Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilihat dari wji Durbin-
Watson standar untuk menentukan adanya atau tidaknya autokorelasi secara
umum adalah:
1) Angka DW = 2 berarti autokorelasi positif
2) Angka DW < 1.5 berarti ada gejala autokorelasi

3) Angka DW diantara 1.5 - 2.5 berarti tidak ada autokorelasi
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4) Angra DW diatas > 2 — 4 berarti ada autokorelasi negatif
Haxil uji autokoreiasi dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut int:

Tabel 4.9,
Uji Autokorelasi Variabel X terhadap Variabel Y

Model Summaryh

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square | Estimate Durbin-Watson

{ 272° 074 064 6.13777 2.171
a. Predictors: (Constant), Implementasi |

b. Dependent Variable: Kualitas

Dari tabel 4.18 diatas didapatkan nilai Durbin Watson sebesar 2,171.
Pengukuran di atas berdasarkan variabel Y sebagai variabel dependentnya. Karena
nilai DW (Durbin-Watson) berada diantara 1.000 — 3,000 maka dapat disimpuikan
bahwa data tersebut tidak memperlibatkan adanya gejala otokorelasi. Dengan
demikian berdasarkan asumsi-asumsi statistik di atas maka alat uji regresi ganda
yang digunakan dalam penclitian ini memehuni asumsi yang diharapkan. Karena
itu pengujian hipotesis menggunakan regresi ganda dapat dilanjutkan pada uraian

berikut.

e. Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk mermprediksi pengaruh lebih dari
satu variabel independen (bebas) berskala kuantitatif terhadap satu variabel
dependen (tidak bebas). Variabel independen dalam penelitian ini adalah dimensi
standar dan sasaran kebijakan (X1.1), Sumber dayva (X1.2), Karakteristik
organisasi pelaksana (X3.1), Komunikasi antar organisasi (X1.4), Sikap para

pelaksana (X1.3), Lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X1.6) terhadap
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variabel ¢ nden Y vyaitu kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Kabupate; Simeuiue. Regresi linier berganda ini juga digunakan untuk
mengetahui apakah kualitas pelayanan dimasa akan datang akan bisa diramaikan

oleh faktor dimensi standar dan sasaran

181 standar dar 1 kebijakan (X1.1), S

Vol

umber dava (X1.2),
Karakterist.”: organisasi pelaksana (X3.1), Komunikasi antar organisasi (X1.4),
Sikap para pelaksana (X1.3), Lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X1.0).
Adapun per:umaan regresi berganda yaitu Y =a + bix; + baxz + baxs s bax s bsxs o

bsx 6+ & . L.cbih jelasnya, hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel

4.6 sebagai crikut.

Tabel 4.10.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
S utrtouhbt st Sufiudsiionusisbuosl S O
Maodel B Std. Error Beta t Sig. nce VIF
T (Comstent) | 10.899 3.122 3491 001
X1 1.352 109 4471 12.398 000 478 2.094
X2 -.103 104 -027{ -.995 323 855 1.169
X3 A81 095 2091 5053 000 362 2.759
X4 2.549 194 478] 13.i38 000 468 2,133
X5 .493 086 2110 5733 000! A57 2.191
X6 477 085 056]  2.080 .040% 834 1.470

a. Dependent Variable: Kualitas

Dari tabel 4.5 di atas maka persamaan regresi yang diperoleh dari hasil
perhitungan adalah : Kualitas Pelayanan (Y) =10.899 + 1.352X,; + (-0.103)X, +
0.481 X3+ 2.5347X, + 0493 Xs+ 0.177Xs  persamaan regresi tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Y = Konstanta = 10.899 ini menunjukkan nilai rata-rata Y apabila X; X,

X5, X4 Xs, X bernilai nol. Artinya, apabila pimpinan Dinas Pertanian

Kabupaten Simeulue tidak mampu menerapkan dimensi impelementasi
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kebijakann seluruhnya maka perilaku aparatur akan tetap ada sebesar
10.899. Sebaliknya, apabila pimpinan Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Simculuc mampu menerapkan dimensi-dimensi implemontasi

kebiiakan

Ak all

maka kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Simeulue akan naik satu satuan. Misainya jika dimensi standar
penyaluran beras ditetapkan dengan baik dan dilaksanakan maka kualitas
pelayanan akan semakin baik, karena pegawai telah bekerja sesuai dengan
standar. Meski demikian yang memperngaruhi kualitas pelayanan Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue masih ada juga variabel
lain yang tidak terdeteksi (¢/epsilon) yang turut mempengaruhinya.
Misalnya, motivasi kerja, budaya organisasi dan lain-lain.

b. Koefisien regresi X; (standar dan sasaran kebijakan) = 1.352. Artinya,
apabila terdapat penataan dimensi standar dan sasaran kebijakan scbesar
satu satuan sementara variabel independen lainnya tetap maka kualitas
pelayanan swasembada beras Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten
Simeulue akan mengalami peningkatan sebesar 1.332.

c. Koefisien regresi X (sumber daya) = (-0.103). Artinya, apabila terdapat
pembenahan dimensi sumber daya sebesar satu satuan. sementara variabel
independen lainnya tetap maka kualitas pelayanan swasembada beras
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue akan mengalami
peningkatan sebesar -0.103.

d. Koefisien regresi X3 (karakteristik organisasi pelaksana) = 0.481. Artinya,
apabila terdapat peningkatan variabel Karakteristik organisasi pelaksana

sebesar satu satuan sementara variabel! independen lainnya tetap maka
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kualitas pelayanan swasembada beras Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan sebesar 0.481.

c. Kocfisicn regresi Xy (Komunikasi antar organisasiy = 0.493. Artinya,
apabila terdapat peningkatan variabel karakteristik organisasi pelaksana
schesar satu satuan sementara variabel independen lainnya tetap maka
kualitas pelayanan swasembada beras Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan sebesar 0.493.

f. Koefisien regresi Xs (sikap para pelaksana) = 0.188. Artinya, apabila
terdapat peningkatan variabel sikap para pelaksana dengan mempercepat
pelayanan dari waktu yang ditetapkan sebesar satu satuan misalnya dari
dua hari menjadi satu hart sementara variabel independen lainnya tetap
maka perilaku aparatur Dinas Pengelola Keuangan dan Kekayaan Daerah
(DPKKD) di Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan sebcsar
0.188

-

g. Koefisien regresi Xq {lingkungan sosial. ekonomi dan politik) = 0.177.
Artinya, apabila terdapat peningkatan variabel lingkungan sosial, ekonomi
dan politik sebesar satu satuan sementara variabel independen lainnya
tetap maka kualitas pelavanan swasembada beras Dinas Pertanian

Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan

sebesar 0.177.
f. Uji Koefisien Determinasi (R%)

Pengujian koefisien determinasi atau R® digunakan untuk mengetahui

seberapa besar variasi variabel dependen yaitu adalah standar dan sasaran
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kebijakan (X 1.1). Sumber daya (X1.2). Karakteristik organisasi pelaksana (X3.1},
Komunikasi antar organisasi (X1.4). Sikap para pelaksana (X1.5). Lingkungan

sosial. ckonomi dan politik (X1.6) dapat menjelaskan atau mceramalkan variabel

pelayanan Dinas Pertanian  Kabupaten Simeuiue.

independen (Y) vaitu kualita

n y kualitas pelavana
Hasil perhitungan koefisien deferminasi atau R.square (R) dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4.11.
Uji Koefisien Determinasi (R7)

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 9717 943 939 .88101 2.376

a. Predictors: (Constant), X6, X1, X5, X2, ¥4, X3
b. Dependent Variable: Kualitas

Dari hasil perhitungan untuk nilai R* dalam analisis regresi berganda di
atas maka diperoleh angka koefisien determinasi R.square atau R’ sebesar 0.943,
artinya 94.3% variasi variable standar dan sasaran kebijakan (X1.1), Sumber daya
{X1.2), Karakteristik organisasi pelaksana (X3.1), Komunikasi antar organisasi
(X1.4), Sikap para pelaksana (X1.5), Lingkungan sosial, ekonomi dan politik
(X1.6) dapat menjclaskan variabel independen (Y) vaitu kualitas pelayanan Dinas
Pertanian Kabupaten Simeulue. Atau kualitas pelayanan swasembada beras dapat
ditentukan oleh standar dan sasaran kebijakan (X1.1). Sumber daya (X1.2),
Karakteristik organisasi pelaksana (X3.1), Komunikasi antar organisasi (X1.4),
Sikap para pelaksana (X1.5), lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X1.6).

Sedangkan sisanya 5.7% dijelaskan oleh variabel residualnya atau

variabel lain yang tidak diteliti {epsilon) dalam penelitian ini, misalnya semangat
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kerja, budaya organisasi dan lain-lain. Tingginva kontribusi implementasi

kebijakan swasembada beras terhadap kualitas pelayanan Dipas Pertanian

&2

Tanaman Pangan Kabupaten Simculuc karena scmua dimensi itu telah lengka;
untuk melaksanakan sebuah kebiiakan kepada target orup vaitn masyarakat
penerima bantuan beras. Kecnam dimensi implementasi kebijakan vang dirancang

oleh Donald Van Meter dan Carl Van Horn {dalam Sitorus, 2012) menurut

peneliti sudah lengkap dan cocok diterapkan di lokasi penelitian.

2. Uji Hipotesis Secara Parsial (satu Persatu)

Sebagaimana disajikan pada Bab 1l terdahuiu bahwa hipotesis yang di
ajukan dalam peneitian ini ada 6 (enam) butir, keenam butir tersebut akan diuji
satu persatu.

a. Ada Pengaruh Dimensi Standar dam Sasaran Kebijakan terhadap
Kualitas Pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten
Simeulue

Untok mengetahui apakah ada pengaruh dimensi standar dan sasaran
kebijakan terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Simeulue maka dilakukan pengujian dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho: pXiY =0 Tidak terdapat pengaruh dimensi standar dan sasaran kebijakan

terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Simeulue.

Hy : pX;Y >0 Terdapat pengaruh dimensi standar dan sasaran kebijakan

terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Kabupaten Simeulue
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Kriteria pengujian menggunakan alat vji t apabilia:

o)

Jika t hituyng > dari t t

abel dengan « (.03 dan derajat bebas vaitu n-k-1

vaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 166159 maka ho ditolak. Artinya
ada pengaruh sub variabel bebas vaitu X1 terhadap Y.
Jika t hitung < dari t tabel dengan « 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1

yaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artinya

tidak ada pengaruh sub variabel bebas yaitu X1, terhadap Y.

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dan mengamati hasil perhitungan
SPSS dimana niiai thiwne variabel standar dan sasaran kebijakan sebesar 12.398
sedangkan t tabel sebesar 1.66159 . karena t hitung lebih besar dari t tabel maka
disimpulkan ada pengaruh dimensi standar dan sasaran kebijakan terhadap
kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue. Hal ini
membpukiikan bahwa pengujian hipotesis pertama yang diajukan di Bab 1I
menyatakan terdapat pengaruh dimensi standar dan sasaran kebijakan terhadap
kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue
benar dan terbukti. Artinya, penentuan standar dan sasaran kebijakan dapat
membentuk kualitas pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten untuk responden 99

orang.
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b. Ada Pengaruh Dimensi Sumberdaya terhadap Kualitas Pefayanan Dinas

Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeuiue

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dimensi sumberdaya terhadap
Kuaiitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeuiue
maka dilakukan pengujian dengan hipetesis sebagai berikut :

Ho : pX:2Y =0 Tidak terdapat pengaruh dimensi sumberdaya terhadap kualitas
pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten
Simeulue.

Hy : pX2Y >0 Terdapat pengaruh dimensi sumberdaya terhadap kualitas
pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten

Simeulue

Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila:
Jika t hitung > dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1i
yaitu 99-6-1 = 92 dengan ailai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Ariinya
ada pengaruh sub variabel bebas yaitu X2 terhadap Y.
Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas vaitu n-k-1
vaitu 59-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artinya

tidak ada pengaruh sub variabel bebas yaitu X2, terhadap Y.

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dan mengamati hasil perhitungan
SPSS dimana nilai thiyune variabel sumber daya sebesar -0.995 sedangkan t tabel
sebesar 1.66139 . karena t hitung lebih kecil dari t tabel maka disimpulkan tidak

ada pengaruh dimensi sumberdaya terhadap kualitas pelayanan Dinas Pertanian
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Tanaman Pangan Kabupaten Simeufue. Hal ini membuktikan bahwa pengujian
hipotesis kedua yang diajukan di Bab il menyatakan terdapat pengaruh dimensi
standar dan sasaran kcbijakan terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue tidak benar terbukti. Artinya, dimensi
sumberdaya  tidak dapat membentuk kualitas pelayanan Dinas Pertanian
Kabupaten untuk responden 99 orang.

Tidak adanya pengaruh sumberdaya terhadap kualitas pelayanan swasembada
beras ini mencerminkan bahwa yang dibutuhkan masyarakat adalah outocome
kebijakan itu sendiri. Hasil (owtcome) adalah tolok ukur kinerja berdasarkan
tingkat keberhasilan sebuah kebijakan yang dapat dicapai berdasarkan keluaran
program atau kegiatan yang sudah dilaksanakan. Keberhasilan kebijakan dalam
hal ini adalah tersedianya beras yang cukup di Kabupaten Simueclue agar

masyarakat dapat makan, tanpa memandang dari mana asal beras terscbut.

c. Ada Pengaruh Dimensi Karakteristik Organisasi Pelaksana terhadap
Kualitas Pelayanan Dinas Pertanian Tapaman Pangan Kabupaten
Stineulue

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dimensi karakteristik organisast
pelaksana terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Kabupaten Simeulue maka dilakukan pengujian dengan hipotesis sebagai berikut :

Hy: pX3Y =0 Tidak terdapat pengaruh dimensi karakteristik organisasi

pelaksana  terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian

Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue.
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Hy:pXi:Y >0  Terdapat pengaruh dimensi karakteristik organisasi pelaksana
terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Kabupaten Simeuluc

Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila:
Jika t hitung > dari t tabel dengan « 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1
yaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artinya
ada pengaruh sub variabel bebas vaitu X3 terhadap Y.
Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas vaitu n-k-1
yaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artinya
tidak ada pengaruh sub variabe! bebas yaitu X3, terhadap Y.
Selanjutrya jika dilakukan perhitungan dan mengamati hasil perhitungan
SPSS  dimana nilai tywne variabel karakteristik organisasi pelaksana sebesar
5.530 sedangkan t tabel sebesar 1.66159 . karena t hitung lebih besar dari t tabel
maka disimpulkan ada pengaruh dimensi karakteristik organisasi peizksana
terhadap  kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten
Simeulue. Hal ini membuktikan bahwa pengujiaa hipotesis ketiga yang diajukan
di Bab Il menyatakan terdapat pengaruh dimensi karakteristik organisasi terhadap
kualitas pelayanan di Dinas Pcrtanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue
benar dan terbukti. Artinya, karakteristik organisasi pelaksana yang ada di dalam
struktur organisasi Dinas Pertanian Kabupaten dapat membentuk kualitas

pelayanan swasembada beras untuk responden 99 orang.
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d. Ada Pengaruh Dimensi Komunikasi antar Organisasi terhadap Kualitas
Pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue

Untuk mengetahui apakah ada pengarub  dimensi komunikasi antar
organisasi terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Simculue maka dilakukan pengujian dengan hipotesis scbagai berikut :
Ho: pXsY =0 Tidak terdapat pengaruh dimensi Komunikasi antar organisasi
terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Kabupaten Simeulue.
Hy:pX4Y >0 Terdapat pengaruh dimensi komunikast antar organisasi
terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Kabupaten Simeulue

Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila:
Jika t hitung > dari ¢ tabei dengan o 0.05 dan derajat bebas vaitu n-k-1
yaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artinya
ada pengaruh sub variabel bebas vaitu X4 terhadap Y.
Jika t hitung < dari t tabel dengan o 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1
yaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho diiolak. Artinya

tidak ada pengaruh sub variabel bebas yaitu X4, terhadap Y.

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dan mengamati hasil perhitungan
SPSS  dimana nilai thung variabel komunikasi antar organisasi sebesar 13.138
sedangkan t tabel sebesar 1.66159 . karena t hitung lebth besar dari t tabel maka

disimpulkan ada pengaruh dimensi komunikasi antar organisasi terhadap
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kualitas pelavanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue. Hal ini
membuktikan bahwa pengujian hipotesis keempat vang diajukan di Bab 1l
mcnyatakan terdapat pengarvh dimcensi komunikasi antar organisasi tcrhadap

kualitas pelayana

e

n di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kahupaten Simeulue
benar dan terbukti. Artinya. komunikasi antar organisasi dinas terkait (scperti

Bulog) dapat membentuk kualitas pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten untuk

responden 99 orang.

e. Ada Pengaruh Dimensi Sikap para Pelaksana terhadap Kualitas
Pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dimensi sikap para pelaksana
terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten
Simeulue maka dilakukan pengujian dengan hipotesis sebagai berikut :
Hy: pXsY =0 Tidak terdapat pengaruh dimensi sikap para pelaksana terhadap
kuvalitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Simeulue.
Hi:pXsY >0 Terdapat pengaruh dimensi sikap para pelaksana terhadap
kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Kabupaten Simeulue

Kriteria per.gujian mcnggunakan alat uji t apabila:
Jika t hitung > dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1
yaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artinya

ada pengaruh sub variabel bebas yaitu X5 terhadap Y.
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Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1
yaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66139 maka ho ditolak. Artinya

tidak ada pengaruh sub variabel bebas vaitu X3, terhadap Y.

Sefanjutnya jika dilakukan perhitungan dan mengamati hasil perhitungan
SPSS dimana nilai thwne variabel sikap para pelaksana sebesar 3.733
sedangkan t tabel sebesar 1.66159 . karena t hitung lebih besar dari t tabel maka
disimpulkan ada pengaruh dimensi sikap para pelaksana terhadap kualitas
pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue. Hal ini
membuktikar bahwa pengujian hipotesis kelima yang diajukan di Bab 11
menyatakan terdapat pengaruh dimensi sikap para peleksana terhadap kualitas
pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue benar dan
terbukti. Artinya, sikap para pelaksana dapat mcmbentuk kualitas pelayanan

Dinas Pertanian Kabupaten untuk responden 99 orang.

f. Ada Pengarnh Dimensi Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Politik
terhadap Kualitas Pelayanan Dinas Pertapian Tanaman Pangan
Kabupaten Simeulue

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dimensi ingkungan sosial,
ekonomi dan politik terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman

Pangan Kabupaten Simeulue maka dilakukan pengujian dengan hipotesis sebagai

berikut :
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Hy:pXeY =0 Tidak terdapat pengaruh dimensi lingkungan sosial, ekenomi
dan politik terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian

Tanaman Pangan Kabupaten Simculuc.

politik terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman

Pangan Kabupaten Simeulue

Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila:
Jika t hitung > dari 1 tabel dengan « 0.05 dan derajat bebas vaitu n-k-}
yaitu 99-¢-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artinya
ada pengaruh sub variabel bebas yaitu X6 terhadap Y.
Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1i
yaitu 99-6-1 = 92 dengan ailai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artinya

tidak ada pengaruh sub variabel bebas yaitu X6, terhadap Y.

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dan mengamati hasil perhitungan
SPSS dimana nilai thiume variabel lingkungan sosial, ekonomi dan politik sebesar
2.080 sedangkan t tabel sebesar 1.66159 . karena t hitung lebih besar dari t tabel
maka disimpulkan ada pengaruh dimensi lingkungan sosial, ekonomi dan politik
terhadap kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten
Simeulue. Hal ini membuktikan bahwa pengujian hipotesis kelima yang diajukan
di Bab Il menyatakan terdapat pengaruh dimensi lingkungan sosial, ekonomi dan
politik terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Kabupaten Simeulue benar dan ferbukti. Ariinya, ketika diterapkan kebijakan
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harus de sgan lingkungan sosial. ekonomi dan politik  yang kondusif agar dapat
membeiiik kualitas pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten untuk responden 99

orang. Astinya, jika lingkungan sosial. ckonomi dan politik bergejolak seper

&

3. Uji Variabel Pakai Tabel Anova atau Uji Simultan (Fy)

Ujt ¥ digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel pengaruh  dimensi
vaitu standar dan sasaran kebijakan (X1.1), Sumber daya (X1.2). Karakteristik
organisasi pelaksana (X3.1), Komunikasi antar organisasi (X1.4), Sikap para
pelaksana (X1.5), Lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X1.6) secara bersama-
sama berpengarub terhadap kualitas pelayanan Dinas Pertaniain Tanaman Pangan
Kabupaten Simeulue. Kriteria penguiian adalah sebagai berikut:

a. Ho : bl, b2, b3,b4,b5,b6 = 0, berarti tidak terdapat pengaruh positif secara
bersama-sama dari seluruh dimensi yaitu dimensi 1. standar dan sasaran
kebijakan (X1.1), Sumber daya (X!.2), Karakteristik organisasi pelaksana
(X3.1). Komunikast antar organisasi (X1.4). Sikap nara pelaksana (X1.5),
Lingkungan sosial, ekcnomi dan politik (X1.6) terhadap variabel tidak
bebas Y vaitu kualitas pelayanan Dinas Pertanian di Kabupaten Simeulue

b. Ho : bl, b2, b3,b4,b5.b6 £ 0, berarti terdapat pengaruh positif secara
bersama-sama dari seturuh dimensi yaitu dimensi terhadap 1. standar dan
sasaran kebijakan (X1.1), Sumber daya (X1.2), Karakieristik organisasi
pelaksana (X3.1), Komunikasi antar organisasi (X1.4), Sikap para

pelaksana (X1.5), Lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X1.6) terhadap
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variabel tidak bebas Y vaiw kualitas pelavanan Dinas Pertanian di
Kabupaten Simeulue

Kriteria pecngambilan keputusan adalah schagai berikut:

a. Ho diterima Ha ditolak apabila Fnyy,, < Fuse atau probabilitasnva F
signifikan > 0,05

b. Ho ditolak dan Ha diterima apabila Friyng > Figper atau probabilitasnya nilai

F signifikan < 0.05

Hasil uji F dapat dilihat pada tampilan data print out berikut ini:

Tabel 4.12.
I ANOVA® o
~ T Sum Gf E T T T TTTTY T T
Model Squares daf Mean Square F Sig.
1 Regression 1179.339 6 196.556] 253.236 .000°
Residual 71.409 92 J76
Total 1250.747 93

a. Predictors: (Constant), X6, X1, X3, X2. X4. X3
b. Dependent Variable: Kualitas

Dari hasil analisis regresi pada {abel 4.7 di atas didapatkan hasil
perhitungan untuk nilai Fpine sebesar 253.236> Fiapy sebesar 2.19 (siginifican).
Artinya, jika dibandingkan F hitung dengan I tabel ternyata F hitung > dari F
tabel. Artinya, terdapat pengaruh secara bersama-sama atau serentak dimensi
standar dan sasaran kebijakan (X1.1). sumber dayva (X1.2), karakteristik
organisasi pelaksana (X3.1). komunikasi antar organisasi (X1.4), sikap para
pelaksana (X 1.5), lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X 1.6) terhadap variabet
tidak bebas Y  yaitu kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Simeulue dengan demikian model regresi ganda ini cukup baik

digunakan untuk menghitung pengaruh dimensi 1. standar dan sasaran kebijakan
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{(X1.1), sumber dava (X1.2). Kkarakteristik organisasi pelaksana (X3.1),
komunikasi antar organisasit (Xi.4). sikap para pelaksana (X1.5). iingkungan
sosial, ckonomi dan politik (X 1.6 terhadap variabel tidak bebas Y vaitu kualitas
pelayanan  Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue. Dengan
demikian berdasarkan hasil perhitungan statistik dan kriteria keputusan
penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dikatakan bahwa ke enam hipotesis
yang diajukan peneliti pada bab terdahulu salah satu diantaranya tidak terbukti
yaitu hipotesis kedua yang mengatakan “terdapat pengaruh dimensi sumberdaya
terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten
Simeulue”, hipotesis ini tidak dapat dibuktikan di daerah penelitian khususnya di
Kabupaten Simuelue dengan sampel 99 orang.

Adanya pengaruh Implementasi Kebijakan terhadap Kualitas Pelayanan
Swasembada Beras di Kabupaten Simeulue diperkuat dengan hasil penelitian
yvang dilakukan oleh RISKI PUTRI AMALIA (2010) dalam tesisnya yang
berjudul Implementasi Kebijakan Program Raskin ( Beras Rakyat Miskin) di
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus. Hasii penelitian menunjukkan ada pengaruh
Implementasi Kebijakan Program Raskin ( Beras Rakyat Micskin) terhadap
kualitas pelayanan raskin sebesar 42.77%.

hitp:/feprinis.undip.ac.id/13311/1/D2A604045 RISK1 PUTRI AMALJA.paf diakses 14

April 2013. Hasil penelitian vang dilakukan MUHAMAD JUFRI (2012) dengan judul
Analisis Pengaruh Implementasi Kebijakan dan Kualitas Sumberdaya Aparatur terhadap
kinerja Organisasi Dinas Daerah di Kota Bekasi (Studi Perda Nomor 13 Tahun 2007
Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Publik di Kota Bekasi). Hasil penelitian
menunjukkan ada pengaruh Implementasi Kebijakan dan Kualitas Sumberdaya

Aparatur terhadap kinerja Organisasi Dinas Daerah di Kota Bekasi sebesar 38.7%.
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Kemudian hasii penelitian yang dilakukan HARIS WAHYUDI RIDWAN (2003) dengan
judui Implementasi Kebijakan Program Penanggulangan Kemiskinan Kabupaten Demask
(Study Kasus Program Pengembangan Kecamatan di Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak). Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh implementasi kebijakan program

penanggulanan kemiskinan di Kabupaten Demak sebesar 91.4%.

E. Pembahasan

Perhatian dan tuntutan terhadap kebutuhan pembentukan sistem
pemerintahan (governance system) di bidang pemerintahan pada ahkir-ahkir ini
sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan masih banyaknya organisasi yang memiliki
kinerja yang tidak baik. Disamping itu, disebabkan tidak efektifnya perangkat
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan organisasi dan
tata pemerintahan. Sehingga permasalahan tersebut menjadi titik perhatian
akademisi, pemerintah dan praktisi untuk melakukan penataan terhiadap
governance system khususnya dalam pelayanan publix seperti pelayanan
swasembada beras.

Dalam penjelasan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah, diuraikan bahwa “pemberian otonomi luas kepada daerah
diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan pelayanan, seperti pelayanan swasembeda beras. Agar pelayanan
swasembada beras berhasil maka pemerintab daerah menggulirkan kebijakan
Surat Keputusan Bupati Nomor 25 Tahun 2012 Tentang Pembentukan Tim
Khusus Percepatan Swasembada Beras. Lembaga yang melaksanakan kebijakan
(sebagai implementor) adalah Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten

Simeulue.
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Untuk mlaksanakan otonomi daerah menurut ketentuan Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 dan Undang-Undang Neomor 33 Tahun 2004 dibutuhkan
dukungan perangkat peraturan dacrah yang mcomadai. penyiapan Ketentuan

= = i Jyatis P

perundang-undangan di tingkat daerah vang menyangkut otonomi daerah dan

penyesuaian di bidang hukum dan perundang-undangan supaya terjadi kepastian
hukum terhadap keseluruhan penyelenggaran otonomi dacrah.

Salah satu kebijakan sebagai kepastian hukum pelayanan publik
khususnya pelayanan swasembada beras Surat Keputusan éupati Nomor 285
Tahun 2012 Temtang Pembentukan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras.
Agar kebijakan itu sukses tentu saja harus diimplementasikan kepada kelompok
sasaran khususnya kepada masyarakat. Sebab sebagus apapun kebijakan: it
disusun tidak bermakna atau hanya macan kertas di lemari arsip pemerintah.
Implementasi kebijakan merupakan tahapan yang bersifat “praktis™ dan dibedakan
dari formulasi kebijakan dan evaluasi kebijakan vang dapat dipandang sebagai
tahapan yang bersifat teoritis. Berbagai cara pendapat para ahii untuk melakukan
implementasi kebijakan agar sukses dilapangan. Dalam penelitian ini yang akan
dibabas sesuai dengan hasil penelitian adalah model implementasi kebijakan yang
dikemukakan Donald Van Meter dan Carl Van Homn (dalam Sitorus, 2012) yang
mengatakan kesuksesan implementasi kebijakan ditentukan oleh dimensi (1)
Standar dan sasaran kebijakan; (2) Sumber daya; (3) Karakteristik organisasi
pelaksana; (4) Komunikasi antar organisasi terkait cdan kegiatan-kegiatan
pelaksanaan; (5) Sikap para pelaksana; (6) Lingkungan sosial, ekonomi, dan

politik.
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Jika di amati hasil penelitian dilapangan penerapan keenam dimensi
tersebut khususnya penerapan Keputusan Bupati Kabupaten Simeuiue Nomor 283
Tahun 2012 tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatain Swaseinbada Beras
secara umum masih tergolong kurang haik dengan skor 215, walaupun rerdapat
satu dimenst  yaitu sikap pelaksana tergolong baik  dengan skor 250 dan
lingkungan sosial, ekonomi dan politik tergolong sangat baik. Tetapi jika
disimpultkan secara umum implementasi kebijakan Keputusan Bupati Kabupaten
Simeulue Nomor 285 Tahun 2012 tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan
Swasembada Beras masth perlu mendapat perhatian agar kualitas pelayanan
swasembada beras semakin berkualitas.

Tidak optimalnya implementasi kebijakan itu- dilaksanakan para
implementor memahami secara utuh isi kebijakan itu sendiri. Sebab tugas Tim
Khusus Percepatan Swasembada Beras sebagaimana isi surat keputusan Bupati
tersebut adalah melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat untuk jadwal tanam,
pemeliharaan dan pemagaran padi, melakukan pembinaan kepada kelompok tani
(Kapoktan), melakukan koordinasi dengan Muspika dan Penyuluh Pertanian.
melakukan evaluasi serta membuat laporan capian kinerja. Kelima tugas tersebut
belum optimal betjalan sebagaimana harapan isi kebijakan itu sendiri. Sebab fakta
dilapangan masih banvak kawasan pertanian masth iahan tertidur atau kosong
dimana Pulau Simeulue dengan panjang + 100,2 Km dengan lebar berkisar antara
8 — 20 Km dan memiliki fuas 199.502 Ha atau + 94 % dari 212.512 Ha hsas. Dan
persawahan tercatat 10.927 Ha. Dari luar persawahan ini baru sekitar 68% bisa
ditanami padi. Belum dilakukan difersifikasi tanaman seperti jagung, kedele dan

sayur-sayuran.
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Sehingga kalau dilihat dari efisiensi penggunaanlahan masih banyak yang
menganggur atau belum efisien. Pelayanan Tium Khusus Percepatan Swasembada
Beras dikatakan mamniliki cfisicnsi tonts saja apabila  terdapat perbandingan
terbaik anatara inpur dan outpur pelayanan. Misalnva ditargetkan lahan pertanian
10.927 Ha tetapi vang bisa ditanami padai baru sckitar 6.045, Ha. Secara ideal,
pelayanan akan efisien apabila birckrasi pelayanan dapat menyediakan input
pelayanan, seperti penggunaan lahan secara maskimal baik dari segi biaya dan
waktu pelayanan kepada para petani. Demikian pula pada sisi outpur pelayanan,
Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras secara ideal harus dapat memberikan
produk pelayanan tanaman padi yang berkualitas, terutama dari aspek biaya dan
waktu pelayanan dengan mensosialisasikan waktu tanam agar petani serentak
melakukan penanam padi. Demikian juga efisiensi pada sist inpur Tim Khusus
Percepatan Swasembada Beras harus dapat melihat seberapa jauh kemudahan
askses public terhadap sistim pelayanan tananam padi sampai ke pinggiran
pegunungan vang masih terlantar dan dapat dipergunakan untuk tanaman
difersifikasi lainnva., Tentu daiam hal ini harus disiapkan akses sarana menuju
lokasi pertanian. Akses publik terhadap pelayan cipandang efisien apabila publik
memiliki jaminan atau kepastian menyangkut biaya pelayanan tanaman padi
seperti ketersidaan bibit dan pupuk dengan waktu yang pasti tersedia. Demikian
juga kepastian biaya pelayanan tanaman padi yang harus dikeluarkan oleh publik
merupakan indikator penting untuk melihat fayanan dari Tim Khusus Percepatan
Swasembada Beras.

Demikian pula efisiensi pelayanan dari sisi owutput, dipergunakan untuk

melihat pemberian produk pefayanan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras
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tanpa disertai adanya tindakan pemaksaan kepada pihak publik  untuk
mengeiuarkan biava ekstra pelayanan pupuk bersubsidi harus betula-bewi dibantu
agar pctani mampu menerima dampak kebijakn itu sendirni. Para petugas penyalur

o]
3
3
5]
3
3

1enerima suap sehagai sikap positif pelayanan publik. Seperti suap,
sumbangan sukarela dan berbagai pungutan dalam proses pelayanan vang scdang
berlangsung akan membuat kebijakan tidak sukses diterapkan.

Dalam kultur pelayanan birokrasi di Indonesia, telah lama dikenal istilah
“tahu sama tahu’, vang berartt adanya toleransi dari pihak aparat birokrasi
maupun masyarakat pengguna jasa untuk menggunakan mekanisme suap dalam
mendapatkan pelayanan yang terbaik. Hal inilah vang perlu dijauhkan dari
pelayanan publik khususnya pelayanan swasembada beras.

Karena itu, profesionalisme Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras
sangat dibutuhkan dalam pelayanan publiknya. Begitu peutingnya profesionatisasi
pelayanan publik ini terkait dengan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik
yvang dilakukan oleh Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras. Karenan itu,
agar pelayanan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras dapat optimal
menjalankan amanah kebijakan it harus mengadopsi Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. Pada pasal Pasal 13 kualitas pelayanan
publik terdiri dari dimensi: |. Kesederhanaan, dalam arti bahwa prosedur dan
tata cara pelayanan perlu ditetapkan dan dilaksanakan secara mudah, lancar. cepat,
tepat, tidak bcrbelit-belit, mudah dipahami dan mudah dilaksanakan oleh
masyarakat yang meminta pelayanan 2. Kejelasan dan kepastian, dalam aru
adanya kejelasan dan kepastian dalam hal prosedur dan lata cara pelayanan,

persyaratan pelayanan baik teknis maupun administratif, unit kerja pejabat yang
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berwenang dan bertanggung jawab dalam meberikan pelayanan. rincian biava atau
tarif pelayanan dan tata cara pembayaran. dan jangka waktu penyelesaian
pelavanan 3. Kcamanan. dalam arti adanya proscs dan produk hasil pelayanan
vang dapat memberikan keamanan, kenyamanan dan kepastian hokum bagi
masyarakat 4. Keterbukaan, dalam arti bahwa prosedur dan tata cara pelayanan,
persyvaratan, unit Kerja pejabat penanggung jawab pemberi pelayanan, wakiu
penyelesaian, rincian biaya atau tarif serta hal-hal lain yang berkaitan dengan
proses pelayanan wajib diinformasikan secara terbuka agar mudah diketahui dan
dipahami olch masyarakat, baik diminta maupun tidak diminta 5. Efcsiensi,
dalam arti bahwa persyaratan pelayanan hanya dibatasi pada hal-hal yang
berkaitan langsung dengan pencapaian sasaran pelayanan dengan tetap
memperhatikan keterpaduan antara persyaratan dengan produk pelayanan 6.
Ekonomis, dalam arti babwa pcngenaan biaya atau tarif pelayanan harus
ditetapkan secara wajar dengan memperhatikan: nilat barang dan jasa pelavanan,
kemampuan masyarakat untuk membavar, dan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku 7. Keadilan dan Pemerataan, yang dimaksudkan agar janzkauan
pelayanan diusahakan seluas mungkin dengan distribusi vang merata dan adil bagi
seluruh lapisan masyarakat. 8. Ketepatan Waktu, dalam arti bahwa pelaksanaan
pelayanan harus dapat disclesaikan tepat waktu yang telah ditentukan. Jika
kedelapan itu diterapkan akan dapat memenuhi pelayanan publik.

Jika dicermati dari kedelapan itu, terdapat dimensi keadilan, efisiensi dan
kompetensi petugas sebagaimana dimensi dalam penelitian ini yaitu mengadopsi
teori Rosenbloom (1992:141) tentang dimensi kualitas pelayanan publik  yaitu

efficiency (timeliness), competence dan fairness. Tetapi hasil penelitian
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menujukkan ocara umum kualitas pelayanan Dinas Pertanian  Kabupaten
Simeule seca:.: umum masih tergolong kurang baik dengan skor 197.1. Artinya
mendapat peraatian dalam mela

sanakan tugasnva sehari-hari. Artinya ketiga

dimensi itu beium optimal dilaksanakan.

Tidak ¢ptimalnya pelayanan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras
tentu saja tidul: terlepas dari  kompetensi petugas atau anggota Tim terutama
kompetensi dibidang komunikasi, keterlibatan dan komitmen mendalam uniuk
bekerja dalam organisasi tim. Kompetensi Tim ini tentu saja melibatkan banyak
orang dari banyak level dan fungsi dalam organisasi. ha! ini tampak dari isi
kebijakan itu sondiri yaitu harus berkoordinasi dengan Muspika dan Petugas
Penyuluban Loj:angan. Melakukan koordinasi antar organisasi sebagaimana salah
satu dimensi iinplementasi kebijakan yang dikemukakan diatas bukanlah hal yang
mudah tanpa didukung kompetensi petugas Tim. Kinerja tim harus dapat
menetapkan apa yang harus dilakukan ofeh 1im untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif dengan mengonsolidasikan petugas  saranan dan prasanan yang
dimiliki dalam keseluruhan organisasi dan mengubah ketrampilan menjadi
kompetensi yang bisa memberdayakan Kinerj tim untuk beradaptasi secara cepat
dengan peluang yang terus berubah dalam kontek lokal Kabupaten Simeulue.
Demikian juga sikap petugas merupakan faktor penting dalam pendekatan
mengenai pelaksanaan suatu kebijakan publik. Jika pelaksanaan suatu kebijakan
ingin efektif, nicka para pelaksuna kebijakan tidak hanya harus mengetahui apa
ayang akan dilaksanakan tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk

melaksanakannya, sehingga dalam praktiknya tidak terjadi bias. Tentu saja dalam
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hal ini kompetensi petugas menvangkut kompetensi inti perilaku yaitu kualitas
fundamental yang diterapkan oleh individu dalam organisasi. Kompetensi ini

tidak berdiri sendiri untuk mclaksanakan implometasi kebijakan, karcna disokong
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randar dan sasaran kehijakan, sumber dava,
karakteristik organisasi pelaksana, komunikasi antar organisasi terkait dan
kegiatan-kegiatan pelaksanaan dan Lingkungan sosial, ekonomi, dan politik yang
kondusif.

Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras yang memiliki kompetensi
akan bekerja dengan periakuan adil. Adanya periakuan adil’keadiian, yang
diberikan Tim kepada masyarakat atau tidak diskriminatif itu pertanda petugas
memiliki sikap dan kompetensi vang baik karena bisa membedakan yang adil dan
iidak adil. Jika petugas Tim bersikap netral akan dapat meningkatkan kulialitas
pelayanan swasembada beras.

Akhirnya, dari berbagai perhitungan statistik di atas serta analisis dan
interpretasi data yang telah diuraikan sebelumnya, dapatiah dikemukakan bahwa
ternyata ada pengaruh Implementasi Kebijakan Surat Keputusan Bupati Nomor
285 Tahun 2012 Tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan Swasembada
Beras mempunyai pengaruh positif terhadap Kualitas Pelayanan Swasembada
Beras di Kabupaten Simeuiue. Hal ini berarti, bahwa sebahagian hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini  dapat diterima dan didukung data. Adapun
hipotesis vang diajukan di Bab Il menyatakan terdapat pengaruh sumberdaya
terhadap kualitas pelayanan swasembada beras di  Kabupaten Simeulue tidak
terbukti dimana hasil uji nilai thwse variabel sumber daya sebesar -0.995

sedangkan t tabel sebesar 1.66159, karena t hitung lebih kecil dari t tabel maka
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disimpe:iun  tidak ada  pengaruh dimensi sumberdaya terhadap kualitas

pelayar,.: Dinas Permanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeuiue.Dengan

demikia: tujuan ini yaitu  mcengungkap. menganalisis. dan mengukur besarnya

aru” menoaruh Implementasi Kehijakan Sorat Kepurusan Bupati Nomaor 285

mempuii. i pengaruh positif terhadap Kualitas Pelayanan Swasembada Beras di

w

Kabupate: Simculue dapat terungkap sesuai dengan data yvang diperoleh dari

lapangan.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan wuraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa implementasi kebijakan terhadap kualitas pelayanan

swasembada beras di Kabupaten Simeulue dengan kesimpulan sebagai berikut:

1. Dimensi standar dan sasaran Kebijakan berpengaruh terhadap kualitas
pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue. Artinya, standar dan
sasaran kebijakan yang dilaksanakan oleh implementor dapat meningkatkan

kualitas pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue.

3]

. Dimensi  sumberdaya tidak berpengaruh terbadap kualitas pelayanan
swasembada beras di Kabupaten Simeulue. Artinya, sumberdaya yang ada
sekarang ini tidak dapat meningkatkan kualitas pelayanan swasembada beras
di Kabupaten Simeulue.

3. Dimensi karakteristik organisasi pelaksana berpengaruh terhadap kualitas
pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue. Artinya, karakteristik
organisasi pelaksana yang dilaksanakan oleh implementor dapat meningkatkan
kualitas pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeuluc.

4. Dimensi komunikasi antar organisasi terkait don kegiatan-kegiatan pelaksanaan

kebijakan berpengaruh terhadap kualitas pelayanan swasembada beras di

Kabupaten Simeulue. Artinya, komunikasi antar organisasi terkait dan

kegiatan-kegiatan pelaksanaan yang dilaksanakan oleh implementor dapat

meningkatkan kualitas pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue.

106
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3. Dimensi sikap para pelaksana kebijakan berpengaruh terhadap kualitas
pelayanan swasembada beras di  Kabupaten Simeulue. Artinya. sikap para
pclaksana kebijakan atau implementor dapat meningkatkan kualitas pelayanan
swasembada beras di Kabupaten Simeulue.

6. Dimensi lingkungan sosial. ekonomi. dan politik berpengaruh terhadap kualitas
pelavanan swaseinbada beras di  Kabupaten Simeulue. Artinya, lingkungan

sosial, ckonomi, dan politik harus dipahami oleh implementor agar dapat

meningkatkan kualitas pelavanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue.

Jika dilakukan pengujian simultan (secara serempak/bersama-sama)
dimensi implementasi kebijakan berserta dimensi-dimensinya yaitu 1) Standar dan
sasaran kebijakan; (2) Sumber daya; (3) Karakieristik organisasi pelaksana; (4)
Komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan; (5) Sikap
para pelaksana: (6) Lingkungan sosial. ekonomi. dan politik berpengaruh terhadap
kualitas pelayanan swasembada beras di  Kabupaten Simeulue sebesar 94.3%

sedangkan sisianya sebesar 5.7% dipengaruhi faktor lain.

B. Saran

1. Standar dan sasaran kebijakan swasembada beras harus ditetapkan sebelumnya
siapa saja yang menjadi target grup (kelompok sasaran) agar tidak salah
sasaran serta lebih mudah melakukan pengawasan kebijakan.

2. Sumberdaya yang dimiliki implementor harus dibenahi seperti ketersediaan
dana, kompetensi petugas, ketersediaan beras untuk disalurkan, agar kebijakan
itu sukses diterapkan. Sebab tidak mungkin kebijakan sukses diterapkan tanpa

ketersediaan sumberdaya.
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()

Karekateristik organisasi pefaksana kebijakan harus  disesuatkan  dengan
volume kerja, keadaan organisasi. kompetensi petugas. hubungan koordinasi

dengan fembaga lain schingga implementasi kebijakan sukses diterapkan.

komunikator memahami media komunikasi vang tepat dengan memabami
kearifain budaya lokal.

5. Sikap para pelaksana kebijakan harus memberikan dukungan positif misalnya
dengan melakukan survey tentang masalah pertanian sehingga mudah dipahami
kondisi tokal.

6. Situasi lingkungan sosial, ekoromi, dan politik haru stetap dijaga, tidak terjadi
konflik seperti separatis jika ini masuk ke daerah Simelue maka kebijakan

swasembada beras tidak berhasil diterapkan.
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BUPATI SIMEULUE

KEPUTUSAN BUPATI SIMEULUE
NOMOR 285 TARUN 2012

TENTANG

PENUNJUKAN/PENETAPAN TIM KHUSUS
PERCEPATAN SWASEMBADA BERAS (TPSB)
KABUPATEN SIMEULUE TAHUN 2012

* BUPATI SIMEULUE,

Menimbang = :a.  bahwa untuk kelancaran pelaksanaan program Swascmbada Beras
B -/ Kabupaten Simeulue Tahun 2012 perlu menunjuk/menetapkan Tim
et : : Khusus;
: . b bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a perhi - ditetapkan
~dalam suatu keputusan;

Mengingat  : 1 fiUndang‘Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan

2. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kebupaten Bireuen dan Kabupaten Simeulue;

~3. Undang-Undang Nomor 25 Tohun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional; ;

"4, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Puncrinta.han
Daerah sebagaimana telah' diubah untuk kedua kalinya dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubshan kedua

atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daereh;

— 5 UndangUndang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
.+ . . Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemcrintahan Dacrah;

. 6. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan
- Acceh;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pedoman
.Pengelolaan Keuangan Daerah;

9. Qanun Kabupaten Simeulue Nomor 3 Tahun 2012 tentang Anggaran
£ Pendapatan dan Belanja Kabupaten Simeulue Tahun Anggaran 2012.

e MEMUTUSKAN:

Menetapkan  :  KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PENUNJUKAN/PENETAPAN TIM
7 KHUSUS PERCEPATAN SWASEMBADA BERAS (FPSE) KABUPATEN
’  SIMEULUE TAHUN2012. ;

. 'I‘xm Khusus Pcrccpatan Swasembada Beras (TPSB) Kabupaten—
Sunenlue - Tehun~ 2012  scbagaimana tercantum - dalam ' lampiran
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KEDUA : Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras sebagaimana dimaksud
pada diktum kesatu bertugas sebagai berikut :

a. melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk mematuhi jadwal
tanam, pemagaran dan pemeliharaan tanaman padi;

b. melakukan pembinaan dan bimbingan kepada masyarakat
tani/kelompok tani serta keujrun blang (P3A};

c. melakukan koordinasi dengan Muspika dan Koordinator Penyuluh
Lapangan (PPL) untuk menentukan dem area sebagai calon sentra
produksi di masing-masing kecamatan;

d. melaksanakan evaluasi dan pelaporan yang menghasilkan data dan
informasi yeng lengkap, terinci dan akurat schingga dapat
digunakan untuk mmgcvaluasx program, serta kendala-kendala di
lapangan dan mencari solusi secara cepat dan tepat;

e. ‘membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan secara periodik dan
berkala.

KETIGA ': Tim Khusias Percepatan Swasembada Beras (TPSB) Kabupaten
Simeulue  Tahun  2012° dalam - melaksanakan tugasnya
“bertanggungjawab kepa.da Bupati Snnculue

KEEMPAT : ' Segala biaya akibat dikeluarkan kcputusan ini dibebankan pada
; o " ‘anggaran Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupatm Simenlue

L TahunAnggaran 2012,
" KELIMA- . Keputusan ini berlalu sejak tanggal ditetaplan dan dinyatakan berlaku

“surut sejak tanggal 1 September 2012 dan berahir sampai dengan 31
Desember 2012 dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan dalam
penetapan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

 Ditetapkan di Sinabang

pada tanggal 10 September 2012 M
23 Syawal 1433 H
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Nomor : 285 Tahun 2012
Tanggal : 10 September 2012 M
23 Syawal 1433 H
Tentang : Penunjukan/Penetapan
Tim Khusus Percepatan
Swasembada Beras
(TPSB) Kabupaten
Simeulue Tahun 2012
Jabatan
NoO Nama Jabatan pokok Dalam Tim
1 2 3 7
Kecamatan Simeulue Timus
1. | Narmiadin, 8.Sos Camat Simeulue Timur | Ketua
2. | Kapten C.zi Swandi Limbong | Danramil Simeulue Timur | Wakil Ketua
3. {Ipda ind Kapolsek Simeulue Timur Sekretaris
4. | Ridwan Nasra, SE Sekcam Simeulue Timur Anggota
| '5. | Rido Al Fayumi, S.IP Kasie Pembangunan Anggota
| Kecama tan 'renga_l;‘Bm;
6. | Abd Karim, SPd Camat Teupah Barat Ketua
7. | Pelda Darsab Danremil Teupah Barat | -Wakil Ketua
8. |'Aiptu Elfion Bay Kapolsek Teupah Barat Sekretaris
9. {‘Ahmad Sekcam Teupah Barat Anggota
10. | Sajli Alimunir Koordinator PPL T. Barat Anggota
KecamatanSimeulue Tengah |
11. | Hamdan Amin, SE Camat Simeulue Tengah Ketua
1 12. | Kapten INF. Harry S Danramil Simeulue Tengah ' | Wakil Ketua
113. | Aipda Lukman Kapolsek Simeulue Tengah: | Sckretaris
14. | Xudri® Koordinator PPL Anggota
15. { Johanis Sekretaris UPJA Simteng Anggota
16 Abdul Malik, S. Sos Camat Salang - Ketua
17. | Letda’INF Mohd Nursyahri Danramil Salang - | Wakil Ketua
18. | Aiptu Syahri Amin Kapolsek Salang " | Sekretaris
- 19: | Awaludin Rahman Koordinator PPL | Anggota
20. | Aiptu Syahri Amm Anggota Polsck Salang Anggota

¥
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NO Nama Jabatan Pokok Jabatanﬂ Dalam
1 2 3 4
Kecamatan Teluk Dalam
21. | Drs. Alimin Camat Teluk Dalam Ketua
22. | Kapten Zamson P Siregar Danramil Teluk Dalam Wakil Ketua
23.}Ipda Zulfahmi Kapoisek Teluk Dalam Sekretaris
24. | Pallisa. Sekcam Teluk Dalam Anggata
25. | Sabaraman Pth Kasie Pembangunan Anggota
26. | Drs. Alwi Alhas Camat Simeulue Bafat Ketua
27. { Kapten INF 8. Byantoro Danramil Simeulue Barat | Wakil Ketua
28. | Aiptu Sudirman Laili Kapolsek Simeulue Barat | Sekretaris
29, | Ali Afwan, SP Kasie Pembangunan Anggota -
- 30. | Rasman Amin Koordinator PPL Anggota
31. | Syuhelmy, SP* Camat Teupah Selatan | Ketua
32. | Kepten Tamsil MDT Danramil Teupah Selatan | wakil Ketua
33, | Aiptu Masnur Kapolsek Teupah Selatan | Sckretaris
1 34, | Serda Hery P o Anggota Koramil T. Selatan | Anggota
35. | Brigader Yusralidin Anggota Polsek T. Selatan | Anggota
36. | Drs. Afdan Udin Camat Alafan Ketua
- 37. | Serda Munawir Danramil Alafan. Wakil Ketua
ag, | Aipda Mulfitri Kapolssk Alafan Sekretaris
39.1 aria, SE Sekcam Alafan Anggota
: 40, | Arnudin - 7 Koordinator PPL ‘| Anggota
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Lampiran 2

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH IMPLEMENTASI KEBLIAKAN TERHADAP
KUALITAS PELAYANAN SWASEMBADA BERAS DI
KABUPATEN SIMEULUE
(Studi Implementasi Keputusan Buapti Simeulue Nomor 285
Tahun 2012 Tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan
Swasembada Beras)

TAPM diajukan scbhagai salah satu syarat untuk memperoleb gelar Magister

Sains dalam Ilmu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik

DisusunGleh

KHALID SIREGAR
560012775

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
BANDA ACEH
2015
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PETUNJUK ANGKET

}}E 'G ADTTIY L’DB}JAVAN

i%

(Studi Implementasi Surat Keputusan Bupah .Slmeulue Nomor 285 Tahnn
2012 Tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras di

Kabupaten Simeulue)

1. PETUNJUK PENGISIAN :

a. Kepada Bapak/Ibu/Sdr untuk mcnjawab scluruh pernyataan yang ada

dengan cermat, jujur dan sebenarnya.

b. Berilah tanda checklist (v} pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai

dengan keadaan yang sebenarnva.
c. Ada empat alternatif jawaban, yaitu :

SB = Sangat Baik = {4)

B = Baik = (3}

KB = Kurang Batk = (2)

TB = Tidak Baik = (1)

2. KARAKTERISTIK RESPONDEN :

a. Usia Tahun
b. Jenis Kelamin Lakl laki / Pere'npuan
¢. Pendidikan v
d. Nama Desa Lo revesesseresinraran———ar e

Pernyataan Variabel Implementasi Kebijakan
(X1

LA, Standar dan sas sasaran kebajakan (X1. 1)

Kabupaten Simeulue

Alternatit
Jawaban

B

i KB

B

1 | Bagaimana kejelasan target swasembada beras dx

ilud

2 {Bagaimana kejelasan standar kualitas layanan
pelayanan swasembeda beras

i

S

(9]

Apakah ditetapkan kejelasan  standar  wakiu
penyelesaian target swasembeda beras

Bagatmana metode kesesuaian metode pengukuran
pencapaian target

da

5 | Bagaimana kepatuhan petugas terhadap alat ukur
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___ pemcapaintarget

i.B. | Sumber dava (X1.2) s'

b 6 | Telah wmencukup ketersediaan SDM  dalam | ]
| pencapaian swasembada beras ; L
i 7 | Faktor ketersediaan sarpras untuk mencapai target |
! tersedia? 5 :
| % | Bagaimana  ketersediaan  kewangan  untwk . | 1|
; mendukung swasembeda beras f |

9 | Bagaiaman kompetensi petugas’ SDM  untuk ,
merealisasikan swasembada beras

1.C. | Karakteristik organisasi pelaksana (X3.1) ; !

10 | Bagaiamana pembentukan unit pelayanan untuk |
mempercepat swasembada beras

11 [ Tupoksi para petugas untuk mempercepat | ;
swasetnbada beras I

12 | Bagaiaman kewenangan yang cukup dan kejelasan ]
standar dan prosedur petugas untuk merealisasikan ; |
swasembada beras

13 1 Apakah terjadi overlapping tugas-tugas di lapangan ‘
antara petugas yang satu dengan yang lain

LD. | Komunikasi antar organisasi (X1.4) H

14 | Bagaiaman pesan kebijakan swasembada beras vang r
disampaikan 5

15 { Bagaimana kejelasan pesan kebijakan publik
disampaikan

16 | Bagaimana pemahaman pesan agar kebijakan |

| swasembada beras terwujud : i [

17 | Mcdia pesan untuk menyampaikan isi kebijakan ! i i |
swasembada beras | § ‘

18 | Adakah umpan balik pesan untuk mewujudkan | ,
swasembada beras i !

LE. | Sikap para pelaksana (X1.5) Ah |

19 | Adakah perumusan ide-ide baru para implementor i
agar swasembada beras terwujud? :

20 | Bagaimana kesenangan para petugas untuk ;
mengerjakan tugasnya demi terwujudnya 1
swasembada beras i

21 | Adakah Kkebanggaan para impelementor menjadi o
PNS dalam mewujudkan swasembada beras?

22 | Sebelum mereka bekerja  bagaiman  kesiapan
mengerjakan tugas

23 | Kecekatan petugas atau staff untuk mewujudkan
swasembada beras

LY. | Lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X1.6)

24 | Bagaimana kondisi sosial masyarakat Simeulue
untuk mewujudkan swasembada beras

25 | Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat Simeulue
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i . mewujudkan swasembada beras ': !
55{6@3 Bagaimana swabilias poiitik masyarakat Simeulue | |
i mewujudkan swasembada beras P )
27 ] Bagaimana tanggapan publik terhadap kebijakan | ;
: mewujudkan swasembada beras di Kabupaten : ! ' ;;
1 Simeujue ) - N DU N ]
1| Kualitas Pelayanan Swasembada Beras (V) B ‘
Il.a. | Efficiency (timelinessj (V1.1) i |
28 | Bagaimana  pandangan  Bapek/Ibu  terhadap | § 3
kecepatan petugas memberikan pelayanan '
29 | Jika terjadi krisis pangan apakah petugas memiliki | | !
ketepatan waktu ketika menyalurkan beras j
30 : Bagaimana kemampuan petugas metigoperasionalkarn }
peralatan
11.b. | Competence (Y1.2) !
31 ! Apakah petugas memiliki pengetahuan untuk ! |
memberikan pelayanan swasembada beras B L
32 ; Bagaimana sudut keterampifan petugas ketika
menyalurkan beras
33 | Adakah kreativitas ketika menyalurkan beras
sehingga tepat sasaran
34 | Bagaimana sistcm ailai yang dianuti petugas ketika
menyalurkan beras
I.c. | Fairness (Y1.3 ; i ]
35 | Apakah petugas menjaga netralitas  ketika | |
| memberikan layanan j
36 ! Bagaimana perlakuan pe}a\ana: 1 kepada masyarakat. | §
37 | Bagaimana kejujuran petugas ketika memberikan | ‘
| layanan |
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KepadaYith ;
Bapak/ Tbu/ Sdr.

..................................

Denganhormat,

Saya adalah mabhasiswa Pascasarjana Universitas Terbuka yang saat int
sedang menyelesaikan tesis dengan judul . PENGARUH IMPLEMENTASI
KEBIJAKAN TERHADAP KUALITAS PELAYANAN SWASEMBADA
BERAS Di KABUPATEN SIMEULUE (Studi implementasi Keputfusan
Bupati Simeuiue Nomor 285 Tahun 20i2 Tentang Pembentukan Tim Khusus
Percepatan Swasembada Beras}

Bimbingan tesis ini di bawah Tim Pembimbing tesis Prof. Dr.syafiii
Ibrahim MLSi dar Dr.Tri Darmayanti, MA. Sehubungan dengan hal tersebut,
saya memohon bantuan Bapak/lbu/ Saudara untuk berpartisipasi sebagai
responden dengan mengisi kuesione rpenelitian terlampir.

Jawaban Bapak/ Ibu/ Saudara tidak akan mempengaruhi instansi, atas
bantuan dan kerjasama Bapak/ Ybu/ Saudara, saya ucapkan banyak terimakasih

PP P N Py

3 1. 1 PR 3
dan mohon maaf atas SCgasa KOKUrangan yang ada.

Simeulue, 2015
Hormatsaya
Pereliti,
KHALID SIREGAR
500012775
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Lampiran 3
Data Uli Validitas Implementasi Kebijakan (X)

£
HEE BB ERE S A E A E RS B B E R MHE BB B B R E
3
N44434434443444344344431;4434443
n434444234424344442344224423442
B444333443344443334433443344334
B444343444344443434443444344434
ud.44443334334444433343334333433
u444333443344443334433443344334
m444333443344443334433443344334
.o..ad.44344344434443443444334434443
m434444234424344442344224423442
-..I.444333443344443334433443344334
mm444343444344443434443444344434
”m5444434443444444344434443444344
= -
MMd.34344434444343444344444443444
mH434433443344344334433443344334
u334344444443343444444444444444
u434444.Q44444344444444444444444
w434444444444344444444444444444
ojrjinairiviviririT(riviviriniitirititrir{iriTiririviTiIvirriITi
Vinjrivivivivivimriviviniwivivivivivinn)wiwiriririvirin|r|r)
Niwjnjwiviniviriv|mnirivivin]giriniviwivinjriririniriirvinir]
Oiwjwiwin|wiviniwivivt|nirivivnrisinivirirnin]ricinfriririn
nilwiiiriviritinimnititicirTimriviriviaimivivicnicaivivicanlrieio
wiwliwiwininimivwviwlnliniviwivivingianinjriv|ajna]rivinninecirinjn|.
MmitrriniriniviviginirigiitiniTin|rivivialvirviviniriwviein]e
NiTwigiviTviTinininicinnnjslirisiiTinininisiniajoraricinimin]rintion
wWiw{wiwinininivivinimiviwivivimininiricininivitinalvirvininle
S Bi-lnlmlelnlolnfulafaididinigivlelniela]]RIRITIZIRcINIR]R]R
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Lampiran 4

Jumlah

38

37

39

40
38

37

32
40
38
37

39

37

39
40

40
37

39

38
37

37

39

40
38

10

~t

h

L]

-

Data UJi Validitas Kualitas Pelayanan Swasembada Beras (Y)

1

hl

No. Resp

10
11
12
13
14
15
16
17

18

19
20
21

24

26

27

29
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Lampiran 5

Data
12 | 13

11

10

iy

=

1

i

-

4
4

e fen

4
4
3
3
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No.

10
14
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16
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21
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24
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T
97
97
101
g7

101

4
4
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Tabel r (Koefisien Korelasi Sederhana)
df =1-200

Diproduksi oleh: Junaidi
http://junaidichaniago.wordpress.com
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Tabel runtuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
o= (N2 005] 0025] o001] o0.005] 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 09172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.54%4 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4433 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 03172 0.3739 04372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 04128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 6.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 03314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 04514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Tabe) r untuk df = 51 - 100

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
if= (N2) 005| 0025] o001] 0.005] o0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 04317
54 0.2221 0.2632 03102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 04110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 03173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 (.2369 G.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 (.2938 0.3701
75 0.1838 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.36i1
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
86 (.1829 0.2172 0.2565 J.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.5468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 02347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
929 0.1646 0.1956 02312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Tabel r untuk df = 101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
af=(N2) 005] 0025] 001] 0.005] o0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 03123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 03109
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
m 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 02122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955
120 0.1496 0.1779 02104 0.2324 0.2943
121 0.1450 0.1771 0.20%96 0.2315 0.2931
. 122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2971 0.2287 0.2897
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 02194 0.2781
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771
137 0.1401 0.1666 0.1972 02178 0.2761
138 0.1396 0.1660 0.19A5 0.2170 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 02163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 02104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643
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Tabel r untuk df = 151 - 200

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
00s| o0025] o0.01] o0005] 0.0005
af = (N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610
158 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593
187 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531
168 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509
168 0.1265 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.23%4
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298
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Titik Persentase Distribusi t
df. =1-200
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Titik Persenta:: Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.£2000 3.07768 6.31375 1270620 | 31.82052 ; 83.65674 } 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.75489 1.83774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 277645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
& 0.71756 1.43976 1.94318 2.4469 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2.76377 3.16927 4.14370
1" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.63548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.6¢013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.6£320 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06868 2.49987 2.60734 3.48496
24 0.68485 1.21784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05654 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47268 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2465714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.26531
3 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.88158 1.20621 1.88957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 271948 3.33262
a7 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
a8 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalab luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

\Pf 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

a 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

41| 068052 | 130254 ! 168288 | 2019541 2420801 2701181 330127

42| 068038 | 130204 | 168195( 201808 | 241847 ( 269807 { 3.29595

43| 068024 | 130155| 168107 | 201669 | 241625 289510 3.29089

44| 068011 ] 130109 | 168023 | 201537 | 241413 | 269228 | 3.28607
45
4%

0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 267779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 267572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 -2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23848
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00109 2.39123 266176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.28536 1.66880 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66840 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.20462 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.86360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
87 0.67817 1.20432 1.66792 1.69601 2.38330 265122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.95444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.86543 1.99210 237710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.20279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.89085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi ¢t (df =81 ~120)

\P' 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81| 067753 120209 | 166388 198969 | 237327 263790 | 3.19392
82| 067749 | 129196 | 166365 | 198932 | 237269 | 263712 3.19262
83| 067748 | 129183 | 166342 | 198896 | 237212 | 263837 | 3.19135
84| 067742 129171 | 166320 | 1.98861 | 237156 | 263563 |  3.19011
85| 067739 | 1.29159 | 1.66298 | 1.98827 | 237102 | 263491 | 3.18890
86| 067735 | 120147 | 166277 | 198793 | 237049 | 263421 | 3.18772
87| 067732 | 1.29136 | 166256 | 198761 | 2.36998 [ 263353 | 3.18657
88| 067729 | 129125| 166235 | 198729 | 2.36947 | 263286 | 3.18544
89| 067726 | 129114 | 166216 | 198698 | 2.36898 | 263220 | 3.18434
90 | 067723 | 120103| 166196 | 198667 | 236850 | 263157 | 3.18327
91| 067720 | 120092 | 166177 | 198638 | 236803 | 263094 | 3.18222
92| 067717 | 120082 | 166159 | 198609 | 236757 | 263033 | 3.18119
93| 067714 | 120072 166140 | 198580 | 236712 | 262973 | 3.18019
94| 067711 | 120062 | 166123 | 198552 | 2.36667 | 262915 | 3.17921
95| 067708 | 120053 | 1.66105| 1.98525| 236624 | 262858 | 3.17825
96 | 067705| 120043 | 166088 | 1.98498 | 2.36582 | 262802 | 317731
97 | 067703 | 129034 | 1.66071 | 1.98472 | 236541 | 262747 | 317639
98 | 067700 | 120025 | 1.66055 | 1.98447 | 236500 | 262693 | 3.17549
99| 067698 | 129016 | 1.66039 | 1.98422 | 2.36461 | 262641 | 3.17480
100 | 067695 | 1.20007 | 166023 | 1.98397 | 236422 | 262589 | 3.17374
101 | 067693 | 1.28999 | 166008 | 1.98373 | 236384 | 262539 | 3.17289
102| 067690 | 1.28691| 165093 | 1.983s0| 236346 | 262480 3.17208
103 | 067688 | 128982 | 165978 | 1.98326 | 236310 | 262441 | 347125
104 | 067686 | 1.28974 | 165964 | 1.98304 | 236274 | 252393 | 3.17045
105 | 067683 | 1.28967 | 165950 | 1.98282 | 2.36239 | 2.62347 |  3.16967
106 | 067681 | 128950 | 185936 | 1.98260 | 2.36204 | 2.62301 | 3.16890
107 | 067679 | 1.28951 | 165922 | 1.98238 | 2.36170 | 262256 | 3.16815
108 | 067677 | 128944 | 165909 | 1.98217 | 236137 | 262212 3.16741
109 | o067675| 1.28937 | 165895| 1.96197 | 236105 262169 | 3.16669
110 | 067673 | 128930 | 165882 | 198177 | 2.36073 | 262126 | 3.16598
11| 067671 | 128922 165870 | 1.98157 | 236041 | 262085 | 3.16528
112 | 067669 | 1.28016 | 1.66857 | 1.98137 | 236010 | 2.62044 | 3.16460
13| 067667 | 128909 | 165845 | 1.98118 | 235980 | 262004 | 3.16392
114 | 067665 | 1.28902 | 166833 { 198099 | 235950 | 261964 [ 3.16326
418 | 067663 | 128898 | 1.65021 | 1.98081 | 235921 | 281926 | 3.16262
116 | 067661 | 128889 | 1.65610 | 1.98063 | 235802 | 2.61888 | 3.16198
17| o67650 | 128883 | 165798 | 1.98045| 235864 | 261850 | 3.16135
118 | 067657 | 1.28877 | 1.65787 | 1.98027 | 2.35837 | 261814 {  3.16074
19| 067656 | 1.28871| 165776 | 1.98010 | 235809 | 261778 | 3.16013
120 | 067654 | 128865 | 165765 | 1.97993 | 235782 | 2.61742 | 3.15954

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df =121 -160)

‘ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 | 067652 | 12885 | 165754 | 1.97976 | 235756 | 261707 | 3.15895
122 | 067651 | 128853 | 165744 | 1.97960 | 235730 | 261673 | 3.15838
123 | 067849 | 128847 | 165734 | 197944 | 235705| 281639 | 3.15781
124 | 067647 | 128842 | 165723 | 1.97928 | 2.35680 | 2.61606 | 3.15726
125 | 067646 | 128836 | 165714 | 197912 | 235655 | 261573 | 3.15671
126 | 067644 | 1.28831 | 165704 | 1.97897 | 2.35631| 261541 | 3.15617
127 | 067643 | 128825| 1.65694 | 1.97882 | 235607 | 261510 | 3.15565
128 | 067641 | 128820 | 1.65685 | 1.97867 | 235583 | 261478 | 3.15512
120 | 067640 | 128815 | 1.65675| 1.97852 | 2.35560 | 261448 | 3.15461
130 | o67638 | 128810 | 165666 | 1.97838 | 235537 | 261418 | 3.15411
131 | 067637 128805 1.65657| 1.97824 | 2.35515| 261388 | 3.15361
132 | 067635 | 128800 165648 | 1.97810| 235493 | 261359 | 3.15312
133 | oe7624 | 128795 | 165630 | 1.97796 | 235471 | 261330 | 3.15264
13¢ | 067633 | 128790 | 165630 | 1.97783| 235450 | 261302 3.15217
135 | 067631 | 128785 | 165622 | 1.97769 | 235420 | 261274 | 3.15170
136 | 067630 | 1.28781 | 1.65613 | 1.97756 | 235408 | 2.61246 | 3.15124
137 | o67628| 128776 | 1.65605| 1.97743| 235387 | 261219 3.15079
138 | 067627 | 1.28772 | 165597 | 1.97730 { 235367 | 261193 | 3.15034
130 | 067626 | 128767 | 165589 | 1.97718 | 235347 | 261166  3.14990
140 | 067625 | 128763 165581 | 1.97705| 2.35328 | 2.61140 | 3.14947
141 | o067623| 128758 165573 | 197693 | 235309 | 261115| 3.14904
142 | o067622| 128754 | 165566 | 1.97681 | 235280 | 261000 3.14862
143 | 067621 | 128750 | 165558 | 1.97669 | 235271 | 261065 | 3.14820
144 | 067820 | 128746 | 165550 | 197658 | 235252 { 251040 3.14779
145 | 067619 | 1.28742 | 165543 | 1.97646 | 2.35234 | 261016 | 3.14739
148 | 067617 | 128738 | 165536 | 1.97635| 235216 | 2.60992 | 3.14599
147 | 067616 | 128734 | 165529 | 1.97623 | 2.35198 | 2.60869 |  3.14660
148 | 067615 | 128730 165521 | 1.97612| 235181 | 2609468 | 3.14621
149 | 067614 | 128726 | 165514 | 197601 | 235163 | 260923 | 3.14583
150 | 067613 | 128722 | 1.65508 | 1.97591 | 235146 | 2.60900 | 3.14545
15t | 067612 | 128718 165501 | 1.97580 | 235130 | 2.60878 | 3.14508
152 | 067611 | 1.28715{ 165494 | 197569 | 235113 | 260856 [ 3.14471
153 | 067610 | 1.28711 | 165487 | 1.97559 | 235007 | 2.60834 | 3.14435
154 | 067600 { 128707 | 1.65481 | 197549 | 235081 | 260813 | 3.14400
455 | 067608 | 1.28704 | 185474 | 197539 | 235085 | 280792 | 3.14364
156 | 067607 | 128700 | 1.65468 | 1.97529 | 2.35049 | 260771 | 3.14330
157 | 067606 | 1.28697 | 165462 | 197519 | 235033 | 260751 | 3.14295
158 | 067605 | 1.28693 | 1.65455 | 1.97509 | 235018 | 2.60730 [ 3.14261
159 | 067604 | 1.28690 | 1.65449 | 1.97500 | 2.35003 | 260710 | 3.14228
160 | 067603 | 1.28687 | 1.65443 | 1.97400 | 234088 | 260691 |  3.14195

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df =161 -200)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.675¢1 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 234797 2.60438 3.13773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.347G0 2.60389 3.13691
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.6£336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60325 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13581
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.50296 3.1353¢
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511
186 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34657 2.60267 3.13487
186 0.867581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65298 1.97260 2.34624 2.69209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 260195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277
195 0.87575 1.28591 1.85271 1.97220 2.34582 2.60128 3.13255
198 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 260115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13180
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60663 3.13148

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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- "'% Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Banda Aceh

J1. Pendidikan/Bahagia, Punge Blang Cut, Banda Aceh 23234
Telepon : 0651-44749, 44750, Faksimile : 0651-44757

UNIVERSITAS TERBUKA :
Laman : ut-bandaaceh@ut.ac.id
Nomor : r2ey. /JUN31.22/11L/2015
Lamp. Do
Perihal . Permintaan Izin Penelitian

Yth. Camat Teluk Dalam
Camat Teupah Tengah
Camat Simeulue Tengah

Kami informasikan bahwa mahasiswa kami :

Nama : Khalid Siregar, SP

NIM 1 500012775

Program studi : Magister Administrasi Publik (MAP)

Alamat : JIn. Tgk. Diujung Desa Air Dingin Sinabang Kupaten Simeulue

akan melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaian studinya.

Sehubungan dengan ity, kami mohon dengan hormat Bapak berkenan memberikan izin

kepada mahasiswa fersebut untuk melaksanakan penelitian :

Topik penelitian : Pengaruh Kebijakan Publik Terhadap Swasembada Beras di
Kabupaten Simeulue (Studi Implementasi Keputusan Bupati
Simeulue N0.285/2012 Tim Khusus Percepatan Swasembada
Beras (TPSB) di Kabupaten Simeulue )

Tempat : Kecamatan Teluk Dalam, Teupah Tengah dan Simeulue Tengah

Waktu : 23 Maret s.d. 16 April 2015

Demikian perrmohcnan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan perkenan Bapak, kami

ucapkan terima kasih.

Banda Aceh, 18 Maret 2015
uKepala,

Drs. Enang Rusyana, M.Pd
NIP. 19631021 198803 1 003

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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s20AN KESATURN BANGSA DAN POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYRRARKAT
( BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS )
Jalan Bonol Desa Air Dingin Telp. (0650) 8001029 Fax. (0650) 8001029
SINABANG

P—ten . - e ——— ——

REKXKOCMENDASI
Nomor : 070/056/2015
a. Dasar : Surat Kepala Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ - uT)
y Kementerian ~ Pendidikan  dan  Kebudayaan Banda Aceh  Nomor
1202/UN31.22/LL/2015 tanggal 18 Maret 2015 tentang Permintaan Izin Penelitian,
b. Menimbang : Bahwa untuk tertib administrasi dan pengendalian pelaksanaan penelitian dan

pengembangan dilingkungan Pemerintahan Kabupaten Simeulue perfu dikefuarkan
Rekomendasi Penelitian. :
¢. Mengingat : a. Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2606 tentang Pemerintah Daerah.
b. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang pedoman penerbitan
Rekoinendasi Penelitian.
¢. Qanun Kabupaten Simeulue Nomor 8 Tahun 2007 tentang Susunan Organisasi di
Tata Kerja Lembaga Teknis.

d. Memperhatikan : Permintaan [zin Penelitian Ybs.

Dengan ini memberikan rekomendasi / izin untuk melakukan penelitian kepada :

Nama/NIM : Khalid Siregar, SP/500012775

Alamat : Jin. Tgk. Diujung Desa Air Dingin Sinabang Kabupaten Simeulue

Pekerjaan : Mahasiswa pada Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ - UT)
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Banda Aceh

Program Studi : Magister Administrasi Publik (M.AP)

Topik Penelitian : Pengaruh Kebijakan Publik Terhadap Swasembada Beras di Kabupaten Simeulue (Studi

Implementasi Keputusan Bupati Simeulue No.285/2012 Tim Khusus Percepatan
Swasembada Beras (TPSB) di Kabupaten Simeulue

Tempat : Kecamatan Teluk Dalam, Teupah Tengah dan Simeulue Tengah
Lama Penelitian 1 25 (dua puluh lima) hari

Tanggal : 23 Maret s/d 16 April 2015

Penanggung Jawab : Drs. Enang Rusyana, M.Pd

Maksud Tujuan : Untuk Izin Penelitian pada Sekretariat Dacrah Kabupaten Simeulue.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan harus sesuai dengan Proposal penelitian atau sesuai dengan Topik Penelitian.

2. Penelitian harus mentaati ketentuan peraturan perundang — undangan, norma — norma, adat istiadat yang berlaku
ditempat penelitian.

3. Tidak melakukan penelitian yang dapat menimbulkan keresahan dalam masyarakat, disintegrasi bangsa atau
ketentuan NKRI.

4. Apabila masa beriaku rekomendasi sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum selesai, maka dapat
mengajukan surat perpanjangan dengan menyatakan laporan hasil kegiatan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya.

5. Surat izin ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku lagi, apabila ternyata pemegang surat ini tidak
mentaati/mengindahkan ketentuan -- ketentuan seperti tersebut diatas.

6. Setelah selesai mengadakan kegiatan agar memberikan laporan hasil penelitian kepada Kepala Badan Kesbangpol
dan Linmas Kabupaten Simeulue.

Dikeluarkan  : Sinabang
‘ Pada Tanggal : 09 April 2015
/:%j Wa:%gdan Kesbangpol dan Linmas 4{

S

abupaten Simeulue,

""W
MOHD. ARIEF, SH
Pembina

NIP. 19660210 198911 1 001 B
Tembusan : MD. Peg. 800/043/2015 Tanggal 06 April 2015
1. Kepala Bakesbangpol dan Linmas Aceh di Banda Aceh
2. Bupati Simeulue di Sinabang
3. Camat Teluk Dalam di Selare
4.”Camat Teupah Tengah di Lasikin
S...Camat Simeulue Tengah di Kp. Aie

Kolegsi ResrilateleByiUniyerritandatbHka Pendidikan dan Kebudayaan Banda Aceh di Banda Aceh
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